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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Kondisi kehidupan masyarakat terus berkembang sesuai dengan dinamika pembangunan
dan tuntutan zaman. Akibatnya, aktifitas kehidupan masyarakat yang berhubungan dengan tanah
semakin hari semakin bertambah dan bahkan semakin kompleks. Hal ini telah dirasakan dan
terjadi dalam realita kehidupan masyarakat Indonesia sebelum kemerdekaan hingga pasca
kemerdekaan.

Dalam mengatur kedudukan tanah ini sebelum kemerdekaan, oleh masyarakat Indonesia
diberlakukan hukum adat masing-masing daerah yang ada, selain itu juga ada hukum perdata
dari Belanda yang menjadi pegangan oleh pemerintah Belanda yang ketika itu menduduki
wilayah-wilayah Indonesi. Setelah masa kemerdekaan, pada tanggal 24 September 1960
disahkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria
oleh Presiden Sukarno, sehingga dengan lahirnya Undang-Undang ini tidak ada lagi perbedaan
antara hukum adat dengan hukum perdata Belanda yang berkaitan dengan masalah pertanahan.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2021 Pasal 96 ayat 1 dan 2 bahawa alat
bukti tertulis Tanah bekas milik adat yang dimiliki oleh perorangan wajib didaftarkan dalam
jangka waktu paling lama 5 (lima) tahun sejak berlakunya Peraturan Pemerintah ini. Dalam hal
jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berakhir maka alat bukti tertulis Tanah bekas
milik adat dinyatakan tidak berlaku dan tidak dapat digunakan sebagai alat pembuktian Hak Atas
Tanah dan hanya sebagai petunjuk dalam rangka Pendaftaran Tanah.

Dalam Pasal 1 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997, pendaftaran tanah
adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh Pemerintah secara terus menerus
berkesinambungan dan teratur meliputi pengumpulan, pengolahan, pembukuan dan penyajian
serta pemeliharaan data fisik dan data yuridis, dalam bentuk peta dan daftar, mengenai bidang-
bidang tanah dan satuan- satuan rumah susun, termasuk pemberian sertipikat sebagai surat tanda
bukti haknya bagi bidang-bidang tanah yang sudah ada haknya dan Hak Milik Atas Satuan
Rumah Susun serta hak-hak tertentu yang membebaninya. Bidang tanah adalah bagian
permukaan bumi yang merupakan suatu bidang yang terbatas dengan ukuran panjang dan lebar

Pelaksanaan pendaftaran tanah meliputi kegiatan pendaftaran tanah untuk pertama kali
(initial registration) dan pemeliharaan data pendaftaran tanah (maintenance). Pendaftaran tanah
untuk pertama kali adalah kegiatan pendaftaran yang dilakukan terhadap obyek pendaftaran
tanah yang belum didaftar berdasarkan PP No. 10 Tahun 1961 dan PP No. 24 Tahun 1997.

Sedangkan pemeliharaan data pendaftaran tanah adalah kegiatan pendaftaran tanah untuk



menyesuaikan data fisik dan data yuridis dalam peta pendaftaran, daftar tanah, daftar nama, surat
ukur, buku tanah dan sertifikat dengan perubahan-perubahan yang terjadi kemudian.

Dalam pasal 13 ayat (1) PP. No. 24 Tahun 1997 dikenal 2 (dua) macam bentuk Pendaftaran
tanah untuk pertama kali yaitu pendaftaran tanah secara sistematik dan pendaftaran tanah secara
sporadik. Pendaftaran tanah secara sistematik adalah kegiatan pendaftaran tanah untuk pertama
kali yang dilakukan secara serentak yang meliputi semua obyek pendaftaran tanah yang belum
terdaftar dalam wilayah atau bagian wilayah suatu desa/kelurahan yang diselenggarakan atas
prakarsa Pemerintah berdasarkan pada suatu rencana kerja jangka panjang dan tahunan serta
dilaksanakan di wilayah-wilayah yang ditetapkan oleh Menteri Negara Agraria/Kepala BPN.
Sedangkan pendaftaran tanah secara sporadik adalah kegiatan pendaftaran tanah untuk pertama
kali mengenai satu atau beberapa obyek pendaftaran tanah dalam wilayah atau bagian wilayah
suatu desa/kelurahan secara individual atau massal yang dilaksanakan atas permintaan pihak
yang berkepentingan, yaitu pihak yang berhak atas obyek pendaftaran tanah yang bersangkutan
atau kuasanya.

Secara formal, kewenangan Pemerintah untuk mengatur bidang pertanahan tumbuh dan
mengakar dari Pasal 33 ayat (3) UUD 1945 yang menegaskan bahwa bumi, air dan kekayaan
alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara untuk dipergunakan bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. Kemudian ditunaskan secara kokoh dalam Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (Lembaran Negara 1960 —
104) atau disebut juga Undang-Undang Pokok Agraria (UUPA). Selanjutnya merambat ke
berbagai peraturan organik dalam bentuk Peraturan Pemerintah, Keputusan Presiden, Peraturan
Presiden dan Peraturan yang diterbitkan oleh pimpinan instansi teknis di bidang pertanahan.

Sedangkan secara subtansional, kewenangan Pemerintah dalam mengatur bidang
pertanahan terutama dalam hal lalu lintas hukum dan pemanfaatan tanah, didasarkan pada
ketentuan Pasal 2 ayat (2) UUPA vyakni dalam hal kewenangan untuk mengatur dan
menyelenggarakan peruntukan, penggunaan, persediaan dan pemeliharaan tanah termasuk
menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara orang-orang dengan perbuatan-
perbuatan hukum yang mengenai tanah. Dengan ketentuan tersebut Pemerintah telah diberi
kewenangan yuridis untuk membuat aturan dan peraturan (bestemming) dalam lapangan agraria

berupa tanah, serta menyelenggarakan aturan tersebut (execution) yang menyangkut subyek,
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obyek dan hubungan hukum antara subyek dan obyek tersebut sepanjang mengenai sumber daya
agraria.

Pentingnya mendaftarkan tanah bagi masyarakat adalah memperoleh kepastian hukum.
Kepastian hukum merupakan perlindungan hukum terhadap tindakan sewenang-wenang, yang
berarti seseorang akan dapat memperoleh sesuatu yang diharapkan dalam keadaan tertentu.
Masyarakat mengharapkan adanya kepastian hukum, karena dengan adanya kepastian hukum
masyarakat akan lebih tertib. Hukum bertugas menciptakan kepastian hukum karena bertujuan
ketertiban masyarakat. Jaminan kepastian hukum memiliki beberapa manfaat, diantaranya:

1. Memajukan perekonomian nasional, karena sertifikat hak atas tanah dapat dijadikan
agunan untuk memperoleh kredit perbankan;

2. Melestarikan lingkungan, karena hubungan yang pasti antara pemegang hak dengan
obyek hak memberikan motivasi pemegang hak untuk melakukan hal-hal yang berkaitan
dengan pelestarian lingkungan;

3. Meningkatkan penerimaan Negara, karena pendaftaran tanah memungkinkan adanya
penertiban admistrasi peralihan hak dan itu memungkinkan adanya pemasukan dari bea
balik nama;

4. Melindungi kepentingan masyarakat terutama golongan ekonomi lemah, karena jika
tanah pemegang hak dibebaskan untuk kepentingan tertentu, pemegang hak akan
memperoleh kompensasi yang wajar;

5. Mencegah atau mengurangi sengketa pertanahan dan,

6. Mendukung perencanaan tata ruang untuk pembangunan;

Selanjutnya pentingnya pendaftaran tanah bagi Pemerintah adalah sebagai informasi kepada
Pemerintah agar dengan mudah dapat memperoleh data mengenai bidang-bidang tanah dan
satuan-satuan rumah susun yang sudah terdaftar. Informasi ini terkait dengan besaran pajak
setiap bidang tanah termasuk bangunan yang ada di atasnya dan terselenggaranya tertib
administrasi pertanahan.

Kegiatan pendaftaran tanah di Kabupaten Bandung meliputi kegiatan pengumpulan data
fisik dan data yuridis mengenai satu atau beberapa objek pendaftaran tanah, dimana dalam
pelaksanaannya masih banyak hambatan sehingga menyebabkan banyak terjadi tunggakan dan
dampaknya maka kepuasan dan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan di institusi
Kementerian ATR/BPN akan berkurang. Dari sisi berdasarkan manajemen ASN, ASN
mempunyai tugas dan fungsi untuk memberikan pelayanan publik yang professional dan

berkualitas sehingga tercapailah ASN yang berkarakter dengan birokrasi yang berkelas dunia.
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Dengan fenomena terjadi pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung tersebut, penulis tertarik
melakukan aksi perubahan dengan judul “Percepatan Pengumpulan Data Yuridis untuk
Penyelesaian Tunggakan Berkas Permohonan Pendaftaran Tanah Pertama Kali di

Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung”

B. TUJUAN ORGANISASI

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional adalah kementerian yang
mempunyai tugas menyelenggarakan urusan di bidang agraria/pertanahan dan tata ruang dalam
pemerintahan untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara.
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Presiden. Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional yang dikenal dengan akronim Kementerian ATR/BPN untuk mendukung pencapaian
Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam RPJMN 2020-2024 menetapkan visi lima tahun
kedepan dengan visi “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya:
"Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong".
Visi tersebut akan menjadi guidance, motivasi dan target kinerja yang ingin dicapai dalam lima
tahun yang akan datang dengan mewujudkan pengelolaan ruang dan pertanahan dan yang
terpercaya dan berstandar dunia guna mendukung Visi dan Misi Presiden dan Wakil Presiden
dalam melayani masyarakat.

Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui dua misi. Misi pertama:
Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan,
dan Berkeadilan dioperasionalisasikan dengan berorientasi terhadap pembangunan yang
berkelanjutan yang mencakup aspek-aspek: (1) aspek ekonomi: dengan penyelenggaraan
penataan ruang dan pertanahan yang produktif; (2) aspek lingkungan: yaitu penyelenggaraan
penataan ruang dan pertanahan yang berkelanjutan; dan (3) aspek sosial: yaitu penyelenggaraan
penataan ruang dan pertanahan yang berkeadilan. Misi kedua : Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang Yang Berstandar Dunia agar mampu bersaing dengan negara
lain dalam lingkup regional maupun global, serta mendorong terwujudnya masyarakat yang
semakin sejahtera dan maju.

Tujuan disusun sebagai implementasi atau penjabaran misi, dengan target yang spesifik dan
terukur dalam suatu sasaran. Tujuan dan sasaran menjadi penting untuk dirumuskan dengan

memperhatikan berbagai aspek secara komprehensif. Penjabaran tujuan ke dalam sasaran

12



strategis disusun dengan memperhatikan paradigma manajemen ruang dan pertanahan (Land
Management Paradigm).

Dilandasi prinsip-prinsip tersebut, misi pertama yaitu: “Menyelenggarakan Penataan Ruang
dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan” dilaksanakan
untuk mencapai 2 tujuan, yaitu :

1) Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat;
2) Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang

Berkelanjutan;

Sedangkan misi kedua yaitu: “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia” dilaksanakan untuk mencapai tujuan :
3) Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya Saing.

Dalam mewujudkan institusi berstandar dunia, diperlukan strategi, komitmen serta
perspektif baru dalam menyikapi peralihan media layanan sehingga pada tahun 2022 dan 2023

layanan pertanahan dan tata ruang semakin mudah diakses dan transparan berbasis elektronik.

C. TUGAS DAN FUNGSI

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
Republik Indonesia No. 14 Tahun 2019 tentang Jabatan Pelaksana Non struktural di Lingkungan
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, pada lampiran Il tugas
pokok, hasil kerja, tanggung jawab dan wewenang dan jabatan Analis Hukum Pertanahan pada
Kantor Pertanahan Daerah adalah sebagai berikut:
I. Tugas

1. Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Hak Tanah dan
Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan;

2. Menerima dan memeriksa kelengkapan berkas permohonan dan surat-surat yang
berhubungan dengan permohonan Hak Tanah dan pendaftaran Tanah berdasarkan
disposisi pimpinan;

3. Menganalisis dan memproses berkas permohonan sesuai ketentuan yang berlaku;

4. Mempersiapkan petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak lain yang
menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah;

5. Membuat hasil risalah berdasarkan jenis layanan yang diserahkan kepada pimpinan untuk
ditindaklanjuti;

6. Membuat konsep SK berdasarkan jenis layanan permohonan pendaftaran tanah;

7. Menyusun bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran
Tanah;
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8. Mengumpulkan dan mengolah bahan gugatan dari PTUN, Perdata, Pidana dan Pengadilan
Agama;

9. Menyusun dan menganalisis bahan Surat Kuasa;

10. Menyusun dan menganalisis bahan jawaban atas gugatan yang masuk;

11. Menyusun dan menganalisis bahan duplik;

12. Menyiapkan bahan peninjauan lapangan (survei Lokasi);

13. Menyusun dan menganalisis bahan kesimpulan sidang;

14. Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori banding;

15. Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori kasasi;

16. Menyusun dan menganalisis bahan memori kasasi;

17. Menyusun dan menganalisis pembatalan sertifikat;

18. Mengumpulkan bahan dalam rangka mengumpulkan bukti baru untuk peninjauan

kembali;

19. Menyusun dan menganalisis bahan kontra PK;

20. Menyusun bahan laporan pelaksanaan kegiatan di bidang hukum pertanahan;

21. Mengklasifikasikan tipologi sengketa, konflik dan perkara pertanahan;

22. Menganalisis masalah pertanahan yang menjadi penyebab sengketa, konflik dan perkara
pertanahan;

23. Membuat resume permasalahan secara sistimatis dan terukur;

24. Mempersiapkan dan melaksanakan gelar internal atas sengketa, konflik dan perkara
pertanahan;

25. Menyusun peta masalah;

26. Membuat risalah pengolahan data masalah pertanahan;

27. Mempersiapkan konsep usulan pembatalan hak atas tanah; dan

28. Menerima hasil analisis masalah pertanahan;

29. Mempelajari hasil analisis masalah pertanahan sebagai bahan persiapan mediasi;

30. Mengumpulkan data pendukung fisik, administrasi dan yuridis sebagai bahan pendukung
hasil analisis;

31. Mempersiapkan konsep undangan mediasi untuk para pihak;

32. Mempersiapkan dan melaksanakan gelar mediasi atas Sengketa dan Konflik Pertanahan;

33. Membuat notulen, berita acara dan laporan hasil mediasi; dan

34. Menyusun konsep naskah kedinasan lainnya di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran

Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan;
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Il. Hasil Kerja

1.

© © N o o

23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.

Konsep usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran
Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan;

Berkas permohonan dan surat-surat permohonan Hak Tanah dan pendaftaran Tanah yang
telah memenuhi syarat;

Analisis kebenaran materi permohonan dan yuridis berkas permohonan pendaftaran hak
atas tanah;

Konsep Surat petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak lain yang
menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah;

Risalah layanan pendaftaran tanah;

Konsep SK layanan pendaftaran tanah;

Konsep evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah;
Bahan dan data gugatan dari PTUN, Perdata, Pidana dan Pengadilan Agama;

Konsep Surat Kuasa;

. Konsep jawaban atas gugatan yang masuk;
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

Konsep duplik;
Berita Acara peninjauan lapangan (survei Lokasi);
Konsep kesimpulan sidang;
Konsep kontra memori banding;
Konsep kontra memori kasasi;
Konsep memori kasasi;
Konsep Berita Acara pembatalan Hak pembatalan sertipikat;
Bahan dan data bukti baru untuk peninjauan kembali;
Konsep kontra PK;
Konsep laporan pelaksanaan kegiatan di bidang hukum pertanahan; dan
Data tipologi sengketa, konflik dan perkara pertanahan;
Konsep analisis masalah pertanahan yang menjadi penyebab sengketa, konflik dan
perkara pertanahan;
Konsep resume permasalahan sengketa, konflik dan perkara pertanahan;
Konsep laporan gelar internal atas sengketa, konflik dan perkara pertanahan;
Peta masalah sengketa, konflik dan perkara pertanahan;
Risalah pengolahan data masalah pertanahan;
Konsep usulan pembatalan hak atas tanah; dan
Hasil verifikasi analisis masalah pertanahan;
Konsep persiapan mediasi;
15



30. Data pendukung fisik, administrasi dan yuridis sebagai bahan pendukung hasil analisis

31. Konsep undangan mediasi;

32. Konsep pelaksanaan Gelar Mediasi atas Sengketa dan Pertanahan;

33. Hasil notulensi, Berita Acara, dan laporan hasil mediasi; dan Konflik

34. Konsep naskah kedinasan lainnya di bidang Hak Tanah Pendaftaran Tanah, sengketa,

konflik, perkara pertanahan.

I1l. Tanggungjawab

1.
2.

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

Kebenaran atas usul, saran dan pendapat yang diajukan kepada atasan langsung;
Kelengkapan konsep usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang Hak Tanah dan
Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan;
Kelengkapan berkas permohonan dan surat-surat permohonan Hak Tanah dan
pendaftaran Tanah yang telah memenuhi syarat;
Kebenaran analisis kebenaran materi permohonan dan yuridis berkas permohonan
pendaftaran hak atas tanah;
Kebenaran konsep Surat petunjuk/penjelasan atas surat dari masyarakat/pihak lain yang
menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah;
Kelengkapan Risalah layanan pendaftaran tanah;
Kebenaran konsep SK layanan pendaftaran tanah;
Kelengkapan konsep evaluasi dan pelaporan kegiatan di bidang Hak Tanah dan
Pendaftaran Tanah;
Kelengkapan bahan dan data gugatan dari PTUN, Perdata, Pidana dan Pengadilan
Agama;
Kebenaran konsep Surat Kuasa;
Kebenaran konsep jawaban atas gugatan yang masuk;
Kebenaran konsep duplik;
Kelengkapan Berita Acara peninjauan lapangan (survei Lokasi);
Kebenaran konsep kesimpulan sidang;
Kebenaran konsep kontra memori banding;
Kebenaran konsep kontra memori kasasi;
Kebenaran konsep memori kasasi;
Kebenaran konsep Berita Acara pembatalan Hak pembatalan sertipikat;
Kelengkapan bahan dan data bukti baru untuk peninjauan kembali;
Kebenaran konsep kontra PK;
Kebenaran konsep laporan pelaksanaan kegiatan di bidang hukum pertanahan; dan
Kelengkapan data tipologi sengketa, konflik dan perkara pertanahan
16



23.

Kebenaran konsep analisis masalah pertanahan yang menjadi penyebab sengketa,
konflik dan perkara pertanahan;

24. Kebenaran konsep resume permasalahan sengketa, konflik dan perkara pertanahan;

25. Kebenaran konsep laporan gelar internal atas sengketa, konflik dan perkara pertanahan;

26. Kelengkapan peta masalah sengketa, konflik dan perkara pertanahan;

27. Kelengkapan risalah pengolahan data masalah pertanahan;

28. Kebenaran konsep usulan pembatalan hak atas tanah; dan

29. Kelengkapan hasil verifikasi analisis masalah pertanahan;

30. Kebenaran konsep persiapan mediasi;

31. Kelengkapan data pendukung fisik, administrasi dan yuridis sebagai bahan pendukung
hasil analisis;

32. Kebenaran konsep undangan mediasi;

33. Kebenaran konsep pelaksanaan Gelar Mediasi atas Sengketa dan Konflik Pertanahan;

34. Kelengkapan hasil notulensi, Berita Acara, dan laporan hasil mediasi; dan

35. Kebenaran konsep naskah kedinasan lainnya di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran
Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan.

. Wewenang

1. Mengajukan usul, saran dan pendapat yang diajukan kepada atasan langsung;

2. Meminta data dan informasi untuk menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan
anggaran di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara
pertanahan;

3. Meminta data dan informasi untuk melengkapi berkas permohonan dan surat-surat
permohonan Hak Tanah dan pendaftaran Tanah yang telah memenuhi syarat;

4. Meminta data dan informasi untuk menyusun analisis kebenaran materi permohonan
dan yuridis berkas permohonan pendaftaran hak atas tanah;

5. Meminta data dan informasi serta memperbaiki konsep Surat petunjuk/penjelasan atas
surat dari masyarakat/pihak lain yang menyangkut hak tanah dan pendaftaran tanah;

6. Meminta data dan informasi untuk menyusun Risalah layanan pendaftaran tanah;

7. Meminta data dan informasi untuk menyusun konsep SK layanan pendaftaran tanah;

8. Meminta data dan informasi untuk menyusun konsep evaluasi dan pelaporan kegiatan
di bidang Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah;

9. Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan dan data gugatan dari PTUN,
Perdata, Pidana dan Pengadilan Agama;

10. Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan Surat Kuasa;
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11.

12.
13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.

20.
21.

22.
23.

24,

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.
33.

Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan jawaban atas gugatan yang
masuk;
Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan duplik;
Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan peninjauan lapangan (survei
Lokasi);
Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan kesimpulan sidang;
Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan kontra memori banding;
Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan kontra memori kasasi;
Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan memori kasasi;
Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan pembatalan sertipikat;
Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan ata bukti baru untuk peninjauan
kembali;
Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan kontra PK;
Meminta data dan informasi untuk penyusunan bahan laporan pelaksanaan kegiatan di
bidang hukum pertanahan; dan
Memperbaiki data tipologi sengketa, konflik dan perkara pertanahan;
Meminta data dan informasi untuk menganalisis masalah pertanahan yang menjadi
penyebab sengketa, konflik dan perkara pertanahan;
Meminta data dan informasi untuk membuat resume permasalahan sengketa, konflik
dan perkara pertanahan;
Meminta data dan informasi untuk mempersiapkan dan melaksanakan gelar internal atas
sengketa, konflik dan perkara pertanahan;
Meminta data dan informasi untuk menyusun peta masalah sengketa, konflik dan
perkara pertanahan;
Meminta data dan informasi untuk menyusun risalah pengolahan data masalah
pertanahan;
Meminta data dan informasi untuk mempersiapkan konsep usulan pembatalan hak atas
tanah; dan
Meminta data dan informasi untuk memverifikasi analisis masalah pertanahan;
Meminta data dan informasi untuk melengkapi bahan persiapan mediasi;
Meminta data dan informasi untuk melengkapi data pendukung fisik, administrasi dan
yuridis sebagai bahan pendukung hasil analisis;
Meminta data dan informasi untuk memperbaiki konsep undangan mediasi;
Meminta data dan informasi untuk mempersiapkan dan melaksanakan Gelar Mediasi
atas Sengketa dan Konflik Pertanahan;
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34. Meminta data dan informasi untuk menyusun notulensi, Berita Acara, dan laporan hasil
mediasi; dan
35. Meminta data dan informasi serta memperbaiki konsep naskah kedinasan lainnya di

bidang Hak Tanah dan Pendaftaran Tanah, sengketa, konflik, perkara pertanahan.

D. Struktur Organisasi

RANTOR PERTA N“’ =
NABUFPATEN SN0

Kantor Pertanhan Kabupaten Bandung merupakan instansi vertikal yang bertanggung
jawab kepada Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional melalui
Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi Jawa Barat.

Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung saat ini dipimpin oleh Bapak Ir. Julianto, M.T..
Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung terletak di Komplek Perkantoran PEMDA Kabupaten
Bandung dan berdiri diatas tanah pemerintah daerah seluas 4.525 m 2 dengan status Hak Pakai.
Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung beralamat di Komplek Perkantoran PEMDA, JI. Raya
Soreang No.KM.17, Pamekaran, Soreang, Kabupaten Bandung, Jawa Barat 40912.

Sumber Daya Manusia (SDM) yang tersedia pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung
terdiri dari 72 orang PNS, 12 orang CPNS dan 91 orang PPNPN. Berikut rincian SDM yang ada
di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung.

Tabel 1.1 Komposisi Pegawai

SDM Golongan
A B C D Jumlah
| - 1 1
1 1 16 8 1 84
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PNS 11 15 18 12
dan v 4 1 -
CPNS Pendidikan Jumlah
SD SMP SMA D1 D3 D4 S1 S2
PPNPN 2 2 37 6 7 5 20 5 84
- - 35 2 10 - 42 2 91

Sumber: Bagian Tata Usaha (Kantah Kab Bandung)

Tahun 2022

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Nomor

17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional

dan Kantor Pertanahan menyatakan bahwa Kantor Pertanahan Terdiri dari:

1. Sub bagian Tata Usaha;

2. Seksi Survei dan Pemetaan;

3. Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran;

4. Seksi Penataan dan Pemberdayaan;

5. Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan; dan

6. Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa,

Adapun struktur organisasi yang ada di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung adalah

sebagai berikut:
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Nurur Huda, S.T

KEPALA KANTOR

Ir. Julianto, M.T
NIP.19630916 1986031002

STRUKTUR ORGANISASI
KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN BANDUNG
TAHUN 2022

™~ Ita Latifah, S.H., M.AP

NIP.19770513 199603 2 001

N pevi Puspawati
Sunaryo, SE
NiP.19850524 201408 2 001

Danu Hermawan
Hanafiah, S.E
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N

Ina Sulfani, S.IP
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N Dindin Saripudin, S.H., M.H.
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NIP.19830604 2011011004 NIP.19750216 199403 1002 NIP.19770926 199803 1002 NIP.19650401 1986031007 NIP.19650804 198903 1001

N Dodi Rahmadi, S.SiT., M.Si

NIP.19731217 1995031 001

Beny Muhamad Ulpa, SH
NIP.19650112198903 1004

Tarma Wijaya, S$.SiT lis Iman Sujana, S.SiT

NIP.197508021994031001 NIP.19751109 199503 1002

Yadi Suryadi, SH.
NIP.19700829 199503 1002

N
Beny Muhamad Ulpa, SH
NIP.19650112198903 1004

Bayu Herdani, BE. Bekti Sidik, S.SiT Hary Sampurno, A.Ptnh.
NIP.19750307 199403 1 001

NIP.19670927 199403 1004 NIP.19680308 1989031005

Asep Ihwan, SH.
NIP.19690407 199403 1003

N
Hary Sampurno, A.Ptnh.
NIP.19680308 198903 1 005

Bagan 1.1 Susunan Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

Sumber: Bagian Tata Usaha (Kantah Kab Bandung)
Tahun 2022

E. Program dan Kegiatan Saat Ini

Pada tahun 2022, selain menjalankan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh masing-
masing seksi, Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung khususnya Seksi Penetapan Hak dan
Pendaftaran Tanah juga melaksanakan program lain, diantaranya:

1. Pendaftaran Pertama Kali;

2. Informasi SKPT,;

3. Pengecekan sertifikat Hak Atas Tanah

4. Pemecahan Sertifikat Hak Atas Tanah (Pemeliharaan Data Pendaftaran Tanah seperti
pemisahan, pemecahan, dan penggabungan);

5. Pemeliharaan data pertanahan;

6. Sumpah sertifikat hilang.
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A.

BAB |1
RANCANGAN AKTUALISASI

Identifikasi Isu
Identifikasi isu atau masalah dilakukan untuk menentukan dan mengetahui skala
prioritas suatu masalah yang akan diselesaikan terlebih dahulu, kemudian dirumuskan
pelaksanaan, gagasan, pemecahan masalah dan solusi yang akan dilakukan untuk
menanggulanginya, kemudian diuraikan menjadi tahapan kegiatan yang dapat diwujudkan
secara nyata dalam pelaksanaan habituasi yang dilakukan sebelum agenda On Class.
1. Tunggakan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang belum
diselesaikan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung
Dalam rangka memberi kepastian hukum kepada para pemegang hak atas tanah
dan Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun dalam Pasal 32 ayat (1) PP 24/1997 diberikan
penjelasan resmi mengenai arti “berlaku sebagai alat pembuktian yang kuat”. Dijelaskan
bahwa sertipikat merupakan surat tanda bukti hak yang berlaku sebagai alat pembuktian
yang kuat mengenai data fisik dan data yuridis yang termuat di dalamnya, sepanjang data
fisik dan data yuridis tersebut sesuai dengan data yang ada dalam surat ukur dan buku
tanah yang bersangkutan. Ini berarti, selama tidak dapat dibuktikan sebaliknya, data fisik
dan data yuridis yang tercantum didalamnya harus diterima sebagai data yang benar, baik
dalam melakukan perbuatan hukum sehari-hari maupun dalam berperkara di pengadilan.
Pendaftaran Tanah secara Sporadik juga secara rutin dilakukan di Kantor
Pertanahan Kabupaten Bandung yang berasal dari tanah adat. Namun permasalahan
yang terjadi di Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Tanah dalam pelaksanaan
pendaftaran tanah secara sporadik tersebut yaitu banyaknya kendala dalam data yuridis
tersebut yaitu berkas yang tidak lengkap dikarenakan adanya dokumen yang tidak
diserahkan atau tidak lengkapnya tandatangan panitia pendaftaran tanah
Gambar 2.1 Tunggakan Berkas

G
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Gambar 2.2 Tunggakan Berkas

-

2. Belum Optimalnya Pengecekan Sertifikat di Kantor Pertanahan Kabupaten
Bandung.

Sebelum melaksanakan pembuatan akta mengenai pemindahan atau pembebanan
hak atas tanah atau Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun PPAT wajib terlebih dahulu
melakukan pemeriksaan pada Kantor Pertanahan mengenai kesesuaian Sertipikat hak
atas tanah atau Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun yang bersangkutan dengan daftar-
daftar yang ada di Kantor Pertanahan setempat dengan memperlihatkan Sertipikat asli.

Pengecekan Sertipikat hak atas tanah yang dilakukan oleh Pejabat Pembuat Akta
Tanah bertujuan untuk menghindari beberapa hal kemungkinan yang dapat merugikan
pihak pembeli sehingga dapat memberikan perlindungan hukum, agar menghindari
sengketa pertanahan di kemudian hari, bagi PPAT agar akta yang dibuat tidak cacat
hukum karena pengecekan Sertipikat dilakukan diawal sebelum pengesahan pembuatan
akta, jadi dengan kata lain fungsi pengecekan Sertipikat adalah untuk mengetahui dibuku
tanah, apakah tanah tersebut sedang tidak dalam keadaan sengketa atau apakah tanah
tersebut dibebani dengan suatu hak tanggungan.

Namun dalam pengecekan sertifikat di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung
banyak kendala yang dialami seperti adanya perbaikan layanan pada sistem, buku tanah
yang tidak kelihatan, banyaknya permohonan berkas yang masuk dikarenakan tidak
adanya kuota jumlah berkas yang masuk setiap harinya, dan sumber daya manusia yang
ada di Kantor Pertanahan tersebut masih lebih sedikit daripada jumlah pekerjaan yang
ada sehingga menyebabkan keterlambatan dalam proses pengecekan sertifikat.
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3. Belum optimalnya penyimpanan arsip buku tanah di Kantor Pertanahan
Kabupaten Bandung
Arsip yang telah dihasilkan dan diterima perlu dilakukan pengelolaan dengan baik
dalam suatu kearsipan yang tepat. Hal ini dikarenakan setiap kegiatan/aktifitas dalam
organisasi akan senantiasa berkembang menjadi semakin kompleks dan luas sehingga,
dalam hal ini tentu saja akan mengakibatkan volume atau jumlah arsip yang dihasilkan
dan diterima terus juga akan menjadi semakin bertambah. Dengan kondisi tersebut perlu
adanya sistem Kkearsipan, dimana sistem kearsipan tersebut harus sesuai dengan
kebutuhan, sederhana dalam penerapan, dan mudah dilaksanakan sehingga arsip yang
memiliki nilai tinggi bagi organisasi dapat dapat ditemukan kembali dengan cepat pada
saat arsip tersebut di perlukan.

Pada saat observasi awal yang dilakukan penulis di Kantor Pertanahan
Kabupaten Bandung, penulis menemukan beberapa permasalahan yang berkaitan
dengan pegelolaan arsip Buku Tanah, permasalahan pertama adalah sebagian besar arsip
di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung merupakan arsip vital yang hidup dan terus
berkesinambungan terutama arsip Buku Tanah dimana semakin lama arsip akan semakin
bertambah dan dalam penyusutannya sangat jarang dilakukan bahkan tidak bisa
dilakukan penyusutan maka hal ini menyebabkan tempat untuk penyimpanan arsip
kurang/terbatas. Yang kedua adalah sumber daya pengelola arsip di Kantor Pertanahan

Kabupaten Bandung sebagian besar bukan orang-orang yang berlatar belakang arsiparis.
Gambar 2.3




Gambar 2.4

B. Pemilihan Isu
Setelah diketahui beberapa masalah tersebut di atas langkah selanjutnya untuk
menentukan masalah mana yang paling prioritas maka digunakanlah kriteria USG, vyaitu
Urgency: seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti.
Seriousness: Seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat yang akan
ditimbulkan. Growth: Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak

ditangani segera. dengan penilaian sebagai berikut :

Berdasarkan jawaban dari kuesioner pada Tabel 1 diatas, penulis merangkumnya ke
dalam bentuk tabel matriks penilaian. Berikut adalah hasil tabel matriks penilaian yang

tertera pada Tabel 2.1 dibawah ini

.| Tunggakan berkas | 4 |4 |4 |4 |3 | 4 3 4 4 34 I
permohonan pendaftaran
tanah pertama kali yang
belum diproses di Kantor

Pertanahan  Kabupaten

Bandung
Belum optimalnya |3 (3 |4 |4 |3 |4 4 3 3 31 Il
proses Pengecekan
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Sertifikat di  Kantor
Pertanahan  Kabupaten
Bandung
3.| Belum optimalnya | 3 | 3 312 |3 3 4 3 27 Il

penyimpanan arsip buku

tanah di Kantor
Pertanahan  Kabupaten
Bandung
Responden :
1. R1=Penulis
2. R2 = Mentor
3. R3 =Rekan

Tabel 2.2 Deskripsi Kriteria URGENCY

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 | Sangat Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 Bulan
4 | Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 3 Bulan
3 | Cukup Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 6 Bulan
2 | Kurang Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu 1 Tahun
1 | Tidak Mendesak Harus ditindaklanjuti dalam kurun waktu >1 Tahun

Tabel 2.3 Deskripsi Kriteria SERIOUNESS

Nilai Indikator Deskripsi Indikator

5 | Sangat Serius Dampak isu akan berpengaruh pada satu unit B2TP dan mitra
kerja

4 | Serius Dampak isu akan berpengaruh pada satu unit B2TP

3 | Cukup Serius Dampak isu akan berpengaruh pada Subbidang Pengujian Pati
dan Produk Pati Industri

2 Kurang Serius Dampak isu akan berpengaruh pada semua analis

1 | Tidak Serius Dampak isu akan berpengaruh pada individu analis

Tabel 2.4 Deskripsi Kriteria GROWTH

Nilai Indikator Deskripsi Indikator
5 | Sangat Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 1 Bulan
4 | Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 3 Bulan

26




3 | Cukup Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 6 Bulan

2 | Kurang Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu 1 Tahun

1 | Tidak Cepat Memburuk Memburuk dalam kurun waktu >1 Tahun

Berdasarkan Analisis USG di atas, maka isu yang dipilih adalah sebagai berikut:
“Tunggakan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang belum

diselesaikan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung”

C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu
Analisis isu yang digunakan menggunakan pendekatan analisis fishbone untuk
mengidentifikasi berbagai sebab potensial dari satu efek atau masalah, dan menganalisis
masalah tersebut dengan memecah masalah menjadi beberapa kategori yang berkaitan. Hasil

fishbone diagram dapat dilihat pada Bagan 2.1 di bawah ini;

Kurangnya SDM yang turun

ke lapangan Kurangnyasarana

dalam penyimpanan berka
permohonan

Masih banyaknya perbaikan dari pengukuran

Belum optimalnya dalam pengumpula
Data yuridis

Kurang ketelitian lokett dalam pemeriksaan
Berkas permohonan

Bagan 2.1

Dari berbagai penyebab yang sudah disebutkan pada fishbone diagram, maka didapatkan
gagasan untuk pemecahan dari isu tersebut, diantaranya:
1. Kurangnya Sumber Daya Manusia yang turun ke lapangan;
2. Kurangnya sarana dalam penyimpanan berkas-berkas Permohonan;
3. Kurangnya ketelitian loket dalam pemeriksaan berkas permohonan;
4. Masih banyaknya perbaikan dari pengukuran;
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5. Belum optimalnya dalam pengumpulan data yuridis;
Dari gagasan yang ada, untuk menetapkan gagasan prioritas maka digunakan analisis tapisan
yang ditinjau dari aspek efektifitas, efisiensi, dan kemudahan. Efektifitas yaitu kontribusi
terhadap panganan isu. Efisiensi yaitu kemungkinan pelaksanaannya dengan
mempertimbangkan jangka waktu dan biaya pelaksanaan. Kemudahan yaitu proses serta
kewenangan pelaksanaannya. Pada masing-masing Kriteria diberikan rentang penilaian 1-5,
dengan deskripsi rentang penilain seperti tabel dibawah ini.

Tabel 2.5 Penjelasan Mc. Namara

Skor Efektifitas Efisiensi Kemudahan
5 Sangat Efektif Sangat Efisien Sangat Mudah
4 Egektif Efisien Mudah
3 Cukup Efektif Cukup Efisien Cukup Mudah
2 Kurang Efektif Kurang Efisien Kurang mudah
1 Tidak Efektif Tidak Efisien Tidak Mudah

Adapun penilaian empat gagasan pemecah isu yang telah disebutkan sebelumnya tertuang dalam
tabel berikut:

Tabel 2.6. Analisis Mc. Namara

Melakukan peningkatan
SDM
2.| Pengadaan lemari 3 3 3 3 2 3 3 2 2 24

penyimpanan berkas

3. | Sosialisasi kepada | 3 4 3 3 3 4 3 3 3 29
petugas loket mengenai
ketelitian terhadap

pemeriksaan berkas

4.| Berkoordinasi  dengan 4 3 4 3 4 4 3 3 4 32
pengukuran agar

menyelesaikan data fisik

5.| Optimlisasi 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39
pengumpulan Data
Yuridis untuk

penyelesaian
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permohonan

pendaftaran tanah

pertama kali
Keterangan:
El = Efektif R1 = Penulis
E2 = Efisien R2 = Mentor
M = Mudah R3 = Rekan

Berdasarkan tabel diatas, terpilihlah salah satu gagasan pemecahan isu untuk diangkay
dalam aktualisasi ini yaitu Optimalisasi Pengumpulan Data Yuridia untuk penyelesaian
Permohonan Pendaftaran Tanah Pertama Kali. Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut,
kegiatan yang dilakukan selama masa habituasi adalah :

1. Mengidentifikasi peraturan perundang-undangan yang terkait pendaftaran tanah
pertama Kali;

2. Mengiventarisasi berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang terindikasi
tidak lengkap;

3. Merekap berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang terindikasi tidak
lengkap;

4. Melakukan pemeriksaan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang
terindikasi tidak lengkap

5. Menganalisis dan memberikan informasi ke pemohon terkait berkas-berkas pendaftaran

tanah pertama kali yang belum lengkap.
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Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

Rancangan Aktualisasi
Nilai-nilai Dasar, Kedudukan, dan Peran PNS untuk

mendukung terwujudnya Smart Governance

: Analis Hukum Pertanahan Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

: 1. Tunggakan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang belum

diselesaikan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung
2. Belum Optimalnya Pengecekan Sertifikat pada Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung
3. Kurangnya sarana untuk penyimpanan arsip buku tanah di Kantor Pertanahan Kabupaten
Bandung
: Tunggakan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang belum
diselesaikan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

: Optimalisasi Pengumpulan Data Yuridis untuk penyelesaian Permohonan Pendaftaran

Tanah Pertama Kali
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Mencari dan
memahami
peraturan
perundang-
undangan yang

terkait pendaftaran
tanah pertama kali;

e Berkonsultasi  dengan
atasan tentang peraturan
perundang-undangan
terkait pendaftaran tanah
pertama Kali;

Resume Peraturan
Perundang-undangan
terkait  pendaftaran

tanah pertama kali;

Berorientasi
Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan
mentor dengan sopan
ramah mengucapkan
salam;

Akuntabel Dalam
membuat resume
menggunakan

komputer/laptop kantor
secara tanggung jawab,
efektif dan efisien;

Kompeten : Konsultasi
dengan mentor agar
dapat melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik .

Harmonis : konsultasi
untuk mempersiapkan
bahan menghasilkan
komunikasi yang baik
dengan atasan/ terbiasa
bekerjasama dalam
setiap kegiatan

Telaah Peraturan
Perundang-undangan
terkait pendaftaran tanah
adat pertama kali akan
meningkatkan
pengetahuan  sumber
daya manusia di lingkup
kementerian ATR/BPN
sehingga terwujud misi
Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif,
Berkelanjutan, dan
Berkeadilan

Melayani :

Selalu menambah
wawasan dan ilmu
pengetahuan
untuk adanya
perubahan.

Profesionalisme:
Dengan
berkoordinasi dan
konsultasi
menghasilkan
kerjasama untuk
mencapai tujuan
dan dapat
memberikan nilai
tambah.
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Loyal :

Tidak bertentangan
dengan Undang-undang
Dasar 1945 dan
Pancasila

Adaptif:

Bersikap aktif dan
inisiatif untuk
menyediakan sumber
pembelajaran yang
menunjang kegiatan
aktualisasi

Kolaboratif :
Bekerjasama dengan
mentor dalam konsultasi
dalam kegiatan
aktualisasi untuk
menghasilkan nilai
tambah

e Mengumpulkan dan

mencetak peraturan
perundang-undangan
terkait pendaftaran

tanah pertama kali

Berorientasi

Pelayanan:  dengan
memahami dan
mengumpulkan  dan
mencetak maka akan
memudahkan bagi
pegawai untuk bekerja
dan melayani
masyarakat, sehingga
masyarakat

mendapatkan  produk
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yang memilik kekuatan
hukum.

Akuntabel:  bekerja
berdasarkan peraturan
perundang-undangan
maka mencirikan
bahwa pegawai dapat
bertanggungjawab,
cermat dan disiplin.

Kompeten:  bekerja
berdasarkan peraturan
perundang-undangan

maka mencirikan
bahwa pegawai
melaksanakan  tugas
dengan kualitas
terbaik.

Harmonis: dengan

bekerja  berdasarkan
peraturan  perundang-
undangan maka akan
ada kepastian hukum
dalam bekerja, tidak
akan ada perbedaan

pendapat yang
menyebabkan
pertikaian.

Loyal: bekerja

berdasarkan peraturan
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perundang-undangan

mencirikan bahwa
pegawai setia dan taat
pada negara, dan
menjaga kehormatan
instansi ATR/BPN

Adaptif: bekerja
berdasarkan (peraturan
yang berlaku)
merupakan sikap

adaptif yang senantiasa
mengikuti pembaruan
dan perubahan.

Kolaboratif: bekerja
sesuai peraturan
perundangan-undangan
dengan masing-masing
mempunyai tugas dan
tanggungjawab
merupakan ciri
kolaboratif.

e Meresume peraturan
perundang-undangan
yang terkait pendaftaran
tanah pertama kali

Berorientasi

Pelayanan:  dengan
memahami dan
mengumpulkan  dan
mencetak maka akan
memudahkan bagi
pegawai untuk bekerja
dan melayani
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masyarakat, sehingga
masyarakat
mendapatkan  produk
yang memilik kekuatan
hukum.

Akuntabel : Dalam
membuat resume
menggunakan

komputer/laptop kantor
secara tanggung jawab,
efektif dan efisien;

Kompeten:  bekerja
berdasarkan peraturan
perundang-undangan

maka mencirikan
bahwa pegawai
melaksanakan  tugas
dengan kualitas
terbaik.

Harmonis: dengan

bekerja  berdasarkan
peraturan perundang-
undangan maka akan
ada kepastian hukum
dalam bekerja, tidak
akan ada perbedaan
pendapat yang
menyebabkan
pertikaian.
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Loyal: bekerja
berdasarkan peraturan
perundang-undangan
mencirikan bahwa
pegawai setia dan taat
pada negara, dan
menjaga kehormatan
instansi ATR/BPN

Adaptif: bekerja
berdasarkan (peraturan
yang berlaku)
merupakan sikap

adaptif yang senantiasa
mengikuti pembaruan
dan perubahan.

Kolaboratif: bekerja
sesuai peraturan
perundangan-undangan
dengan masing-masing
mempunyai tugas dan
tanggungjawab
merupakan

kolaboratif.

ciri

Mengiventarisasi
berkas permohonan
pendaftaran tanah
pertama kali yang
terindikasi  tidak
lengkap;

e Berkonsultasi  dengan
atasan dalam
pengumpulan berkas
permohonan
pendaftaran tanah
pertama  kali  yang

Daftar berkas
permohonan

pendaftaran  tanah
adat pertama Kkali
yang terindikasi tidak

lengkap;

Berorientasi
Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan
mentor dengan sopan
ramah mengucapkan
salam;

Menginventarisasi
berkas permohonan ini

terwujud nya  misi
Pengelolaan Pertanahan
untuk Mewujudkan

Kesejahteraan Rakyat

Melayani :
Bersikap
terhadap
pengumpulan
berkas

cermat

Profesional :
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terindikasi
lengkap;

tidak

Akuntabel :
Menginventarisasi
berkas permohonan
sebagai bentuk
pertanggungjawaban
atas tugas yang
dilakukan

Kompeten :
Mempersiapkan
rancangan kegiatan
terkait pengumpulan
berkas permohonan
pendaftaran tanah adat
pertama kali yang
teridinkasi tidak
lengkap.

Harmonis:
Membangun
komunikasi yang baik
dengan mentor saat
berkonsultasi.

Loyal :

Dalam pelaksaan
kegiatan ini tetap
melaksanakan dengan
penuh pengabdian.

Adaptif : konsultasi
dengan mentor
berkaitan dengan

Senantiasa
mengembangkan
kemampuan yang
dimiliki agar dapat
menyelesaikan
tanggung jawab

38




bertindak proaktif
sebagai peserta latsar
yang meminta
bimbingan serta arahan.

Kolaboratif: dengan
bekerja, berkoodinasi
antar pegawai dan
atasan merupakan sikap
kolaboratif dan terbuka
untuk bekerjasama demi
menghasilkan nilai
tambah.

e Mengumpulkan
permohonan
pendaftaran
pertama  kali
terindikasi
lengkap;

berkas

tanah

yang
tidak

Berorientasi

Pelayanan:  dengan
mengumpulkan berkas
maka akan
memudahkan bagi saya
untuk menyusun berkas
untuk memulai
aktualisasi ini

Akuntabel: Ketika
saya mengumpulkan

maka mencirikan
bahwa saya dapat
bertanggungjawab,

cermat dan disiplin

Kompeten: ketika
pengumpulan  berkas
telah selesai maka
telah  melaksanakan
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tugas dengan kualitas
terbaik.

Harmonis: dengan

merapikan dan
menyusun berkas
secara rapi, maka akan
membangun

lingkungan kerja yang
kondusif, tidak stres
melihat berkas
berantakan.

Loyal: berkas produk
adalah warkah dan
berkas negara, berkas
yang tersimpan dan
tersusun secara manual
dan digital merupakan
ciri  bahwa pegawai
menjaga rahasia negara
dengan baik.

Adaptif: berkas yang
yang dikumpulkan dan
Menyusun nya
merupakan wujud dari
penyesuaian pegawai
terhadap sistem kerja
yang innovatif.

Kolaboratif:  dengan
bekerja,  berkoodinasi
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antar pegawai dan atasan
merupakan sikap
kolaboratif dan terbuka
untuk bekerjasama demi
menghasilkan nilai
tambah.

Menganalisis  dan
mengkonsep berkas
permohonan
pendaftaran tanah
pertama kali yang
terindikasi  tidak
lengkap;

e Berkonsultasi  dengan
atasan mengenai
rekapitulasi berkas
permohonan
pendaftaran tanah
pertama  kali  yang
terindikasi tidak
lengkap;

Rekapan kekurangan
berkas permohonan
pendaftaran  tanah
pertama kali yang
terindikasi tidak
lengkap;

Berorientasi
Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan
mentor dengan sopan
ramah mengucapkan
salam;

Akuntabel

Melaksanakan tahapan
kegiatan dengan
tanggung jawab,

integritas dan kejelasan

Kompeten :
melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik

Harmonis:
Membangun
komunikasi yang baik
dengan mentor saat
berkonsultasi.
Loyal: menunjukan

itegritas dan keteladanan
dalam sikap perilaku,
ucapan dan Tindakan

Kegiatan Perekapan berkas
pendaftaran tanah adat
pertama kali sehingga
terwujud misi
Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan
yang Produktif,
Berkelanjutan, dan
Berkeadilan

Melayani :
Bersikap
terhadap
pemeriksaan
berkas.

cermat

Profesional:
Dalam
menjalankan
tugas sebagai
ASN harus
mengedepankan
nilai jujur, adil,
dan trasnparan.
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baik didalam maupun
diluar instansi

Adaptif: Mengikuti
perkembangan zaman
dengan penyimpanan
melalui media google
drive

Kolaboratif :
menggerakkan
pemanfaatan berbagai
sumberdaya untuk
tujuan Bersama

e Pemeriksaan
berkas-berkas
tidak lengkap

terhadap
yang

Berorientasi
Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan
mentor dengan sopan
ramah mengucapkan
salam;

Akuntabel:

Memiliki kewajiban
untuk memenuhi
tanggung jawab
terhadap amanah yang
dipercayakan

Kompeten : Kegiatan
mencari referensi untuk
terus belajar
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mengembangkan
kapabilitas.

Harmonis:
Membangun lingkungan
kerja yang kondusif
terhadap sesama rekan
kerja.

Loyal: Tidak
memberikan informasi
data-data dalam
permohonan kepada
pihak yang tidak
berkepentingan

Adaptif: Bertindak
proaktif dengan
bertanya kepada
pegawai senior dalam
pemeriksaan berkas.

Kolaboratif: Terbuka
menerima saran dari
atasan ataupun pegawai
senior apabila ada
masukan dan kritik
dalam pemeriksaan
berkas.

Memberi informasi
ke pemohon terkait
berkas-berkas

pendaftaran tanah

e Berkonsultasi  dengan
atasan tentang analisis
terhadap  pemeriksaan
terkait proses pemberian

Laporan
telah

kegiatan
informasi

mengenai

dilaksanakan

pemberian

Berorientasi
Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan
mentor dengan sopan

Hasil pengumpulan
berkas dipergunakan
guna mewujudkan misi
Pengelolaan Pertanahan

Profesional dan
Terpercaya :
Melakukan
pekerjaan dengan
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pertama kali yang
belum lengkap

informasi
pemohon

kepada

ramah mengucapkan
salam;

Akuntabel : Dalam
membuat resume
menggunakan

komputer/laptop kantor
secara tanggung jawab,
efektif dan efisien;

Kompeten : Konsultasi
dengan mentor agar
dapat melaksanakan
tugas dengan kualitas
terbaik .

Harmonis : konsultasi
untuk mempersiapkan
bahan menghasilkan
komunikasi yang baik
dengan atasan/ terbiasa
bekerjasama dalam
setiap kegiatan

Loyal :

Tidak bertentangan
dengan Undang-undang
Dasar 1945 dan
Pancasila

Adaptif:
Bersikap aktif dan
inisiatif untuk

untuk Mewujudkan
Kesejahteraan Rakyat

tanggungjawab,
disiplin dan
berintegritas
tinggi serta selalu
melakukan
perbaikan
berkelanjutan
sesuai dengan
nilai Profesional
dan Terpercaya
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menyediakan sumber
pembelajaran yang
menunjang kegiatan
aktualisasi

Kolaboratif :
Bekerjasama dengan
mentor dalam konsultasi
dalam kegiatan
aktualisasi untuk
menghasilkan nilai
tambah

e Menghubungi pemohon
untuk melengkapi
persyaratan yang belum
lengkap apabila ada
nomor kontak diberkas

Berorientasi
Pelayanan : Cekatan
dan solutif mencari
referensi untuk
pembuatan surat untuk
melengkapi dokumen
yang kurang

Akuntabel : dalam
kegiatan ini saya
bertanggungjawab atas
tugas yang diberikan

Kompeten : kegiatan
ini berkaitan dengan
meningkatkan
kompetensi diri untuk
menjawab tantangan
yang selalu berubah

Harmonis:
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Tidak membeda-
bedakan dalam
memberikan pelayanan
permohonan
pendaftaran tanah.

Loyal : pada kegiatan ini

saya berkomitmen
melaksanakan tugas
dengan penuh
pengabdian

Adaptif:

Bersikap proaktif terkait
kekurangan berkas yang
terjadi dalam
pendaftaran tanah yaitu
dengan  menghubungi
pemohon

Kolaboratif : Dalam
meminta arahan dan
bimbingan saya
mengaktualisasikan
nilai kolaboratif
memberi kesempatan
kepada berbagai pihak
untuk

Berkontribusi.

e Menyurati pemohon
untuk segera melengkapi
persyaratan yang belum
lengkap.

Berorientasi
Pelayanan : dalam
menyurati pemohon
maka saya
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menggunakan Bahasa
yang sopan dan mudah
dimengerti oleh
pemohon.

Akuntabel:

Memiliki kewajiban
untuk memenubhi
tanggung jawab
terhadap amanah yang
dipercayakan.

Kompeten :
melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik

Harmonis:

Tidak membeda-
bedakan dalam
memberikan pelayanan
permohonan
pendaftaran tanah.

Loyal : pada kegiatan ini

saya berkomitmen
melaksanakan tugas
dengan penuh
pengabdian

Adaptif:

Bersikap proaktif terkait
kekurangan berkas yang
terjadi dalam
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pendaftaran tanah yaitu
dengan menyurati
pemohon

Kolaboratif : Dalam
meminta arahan dan
bimbingan saya
mengaktualisasikan
nilai kolaboratif
memberi kesempatan
kepada berbagai pihak
untuk

Berkontribusi.

Mengumpulkan
kekurangan berkas

yang telah
diberikan oleh
pemohon.

e Berkonsultasi  dengan
atasan tentang
pengumpulan terkait
kekurangan berkas
permohonan
pendaftaran tanah
pertama kali

Hasil
perjalanan berkas

progress

Berorientasi
Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan
mentor dengan sopan
ramah mengucapkan
salam;

Akuntabel :

Melaksanakan
kegiatan dengan
tanggung jawab,
integritas dan kejelasan .

tahapan

Kompeten:

Saran dan masukan dari
mentor  wujud  sikap
terus belajar dan
mengembangkan
kapabilitas.

Usaha-usaha tersebut
disamping merupakan
salah satu langkah demi
terwujudnya Penataan
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam
Melayani Masyarakat.

Profesional
Dalam
mengumpulkan
kekurangan
berkas
diberikan
mengutamakan
tanggung jawab
dengan
memiliki
kualitas terbaik,
berkolaborasi
dengan
proaaktif
bertanya kepada
pegawai senior
serta

bersikap
terbuka apabila

yang
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Harmonis : konsultasi
untuk mempersiapkan
bahan menghasilkan
komunikasi yang baik
dengan atasan/ terbiasa
bekerjasama dalam
setiap kegiatan.

Loyal: bekerja
berdasarkan peraturan
perundang-undangan
mencirikan bahwa
pegawai setia dan taat
pada negara, dan
menjaga kehormatan
instansi ATR/BPN

Adaptif:
Menunjukkan etos
kerja, tanggungjawab
dan kerja keras untuk
menghasilkan kegiatan
laporan.

Kolaboratif: Terbuka
menerima saran dari
pegawai senior apabila
ada masukan dan kritik
dalam proses
pengumpulan berkas.

ada masukan
dari mentor
dan  pegawai
senior

e Mengumpulkan
kekurangan berkas yang
diserahkan pemohon

Berorientasi
Pelayanan:  dengan
mengumpulkan berkas
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dan memeriksa Kembali
berkas permohonan
pendaftaran tanah
pertama kali sebelum
dilanjutkan ke tahap
berikutnya

maka akan
mempercepat
pekerjaan bagi pegawai
untuk masyarakat.

Akuntabel: ketika
pengumpulan data
sudah lengkap maka
mencirikan bahwa
pegawai dapat
bertanggungjawab,

cermat dan disiplin

Kompeten: ketika

pengumpulan data
sudah lengkap maka
mencirikan bahwa
pegawai telah
melaksanakan  tugas
dengan kualitas
terbaik.

Harmonis: dengan

mengumpulakn berkas
yang lengkap maka
akan membangun
lingkungan kerja yang
kondusif, tidak stres
melihat berkas
berantakan.

Loyal: berkas produk
adalah berkas negara,
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berkas yang tersimpan
dan tersusun secara
manual dan digital
merupakan ciri bahwa
pegawai menjaga
rahasia negara dengan
baik.

Adaptif:

Bersikap  aktif  dan
inisiatif untuk
menyediakan ~ sumber
pembelajaran yang

menunjang kegiatan
aktualisasi

Kolaboratif:  dengan
bekerja,  berkoodinasi
antar pegawai dan atasan
merupakan sikap
kolaboratif dan terbuka
untuk bekerjasama demi
menghasilkan nilai
tambah.

Tabel 2.7
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BAB1V.
RENCANA JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Tabel 2.8

Kegiatan

JULI

AGUSTUS

10

11

12

13 14 15 16 17 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24 | 25 26 27 | 28 | 29

30

31

3

4

5

Mencari dan
memahami peraturan
perundang-undangan

yang terkait
pendaftaran tanah
pertama Kali;

2 Mengiventarisasi

berkas  permohonan
pendaftaran tanah
pertama kali yang
terindikasi tidak|
lengkap;

Menganalisis dan
mengkonsep  berkas
permohonan
pendaftaran tanah
pertama kali yang
terindikasi tidak
lengkap;




Memberi informasi
ke pemohon terkait
berkas-berkas
pendaftaran tanah
pertama kali yang
belum lengkap

.Mengumpulkan
kekurangan berkas
yang telah diberikan
oleh pemohon.

Keterangan:
|| :HariSabtu
|| :HariMinggu

] Pelaksanaan Kegiatan
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Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai
Dasar ASN BerAKHLAK

Mata Pelatihan Kegiatan Jumlah Aktualisasi
Per MP
1. | Berorientasi Pelayanan 3 2 2 3 2 12
2.| Akuntabel 3 2 2 3 2 12
3.| Kompeten 3 2 2 3 2 12
4.| Harmonis 3 2 2 3 2 12
5.| Loyal 3 2 2 3 2 12
6.| Adaptif 3 2 2 3 2 12
7.| Kolaboratif 3 2 2 3 2 12
Tabel 2.9
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BAB Il
PELAKSANAAN AKTUALISASI
A. Role Model
Selama masa off class Pelatihan Dasar (LATSAR) atau habituasi penulis mencoba
merealisasikan aktualisasi agar berjalan sebagaimana mestinya, begitu juga mengamati
hal- hal yang menjadi kendala berjalannya kegiatan aktualisasi tersebut sebagai bahan
evaluasi agar nilai-nilai BerAKLHAL dapat terus diterapkan pada lingkungan kantor.

Role Model dalam pelaksanaan Habituasi di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

adalah

» Bapak Dindin Saripudin, SH. M.H

Beliau adalah Kepala Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran
di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung yang juga sebagai
mentor penulis, menjadi panutan penulis dikarenakan kinerja
serta sikap perilaku selama melaksanakan tugasnya sebagai
mentor dan atasan, memiliki dedikasi yang tinggi dalam

bekerja dan mempunyai banyak pengalaman dibidang

pertanahan, baik sebagai staf maupun sebagai pemangku

jabatan struktural. Adapun selama proses aktualisasi, penulis

4

_J kegiatan-kegiatan aktualisasi. Penulis memperoleh banyak

seringkali berkonsultasi dengan beliau terkait pelaksanaan

masukan dan saran yang sangat bermanfaat untuk pelaksanaan aktualisasi dan
pelaksanaan kegiatan bidang (rutin) yang berdampingan tanpa saling
membebani. Selain itu beliau membantu penulis dalam penyusunan laporan
aktualisasi ini, termasuk melakukan revisi-revisi redaksional yang diperlukan.
Beliau pantas dijadikan teladan bagi pegawai lainnya agar menjadi Pegawai
Negeri Sipil yang menerapkan BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif) dalam kehidupan
selama di Kantor dan kehidupan sehari-harinya, dan beliau memiliki rasa

tanggungjawab, profesional, dan mengutamakan kepentingan organisasi.
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REALISASI AKTUALISASI
Sebagaimana kegiatan dan tahapan-tahapan kegiatan dalam rancangan

aktualisasi yang telah penulis sampaikan sebelumnya dengan core issue belum
optimalnya penyelesaian berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali di
Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung, berikut merupakan hasil realisasi kegiatan
aktualisasi selama menjalani tahap off clas:
1. Mencari dan memahami peraturan perundang-undangan yang terkait pendaftaran
tanah pertama kali;
Setelah selesai mengikuti Distance Learning, penulis kembali ke Seksi
PHP, penulis menemui dan berkonsultasi dengan Kepala Seksi yang menjabat
sebagai mentor juga untuk melaporkan kegiatan aktualisasi yang akan penulis
laksanakan selama masa habituasi dan juga untuk berdiskusi mengenai setiap
rencana kegiatan yang akan dilaksanakan. Kegiatan pertama dikerjakan tanggal
11 Juli sampai dengan 15 Juli 2022, yaitu mengidentifikasi Peraturan Perundang-
undangan. Setelah berkonsultasi dengan Mentor, penulis mencari peraturan-
peratiuran yang terkait dengan sengketa konflik perkara pertanahan. Adapun
peraturan yang terkait dengan core issue yang dibuat oleh penulis adalah :
1. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 Tentang
Pendaftaran Tanah;
2. Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala BPN Nomor 3 Tahun 1997
Tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun
1997 Tentang Pendaftaran Tanah;
3. Permen ATR/BPN No 16 Tahun 2021 tentang Perubahan Ketiga Atas
Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 3 Tahun 1997 Tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 Tentang Pendaftaran Tanah;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2021 Tentang Hak Pengelolaan,

Hak Atas Tanah, Satuan Rumah Susun, dan Pendaftaran Tanah;

Output yang dihasilkan dari tahapan kegiatan adalah: Resume Peraturan

Perundang-undangan terkait pendaftaran tanah pertama kali.
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Gambar 3.1

Tahapan Kegiatan Berkonsultasi dengan mentor terkait tentang peraturan perundang-

undangan tentang pendaftaran tanah pertama kali
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Gambar 3.2

Tahapan Kegiatan: Mencetak peraturan perundang-undangan yang berlaku tentang
pendaftaran tanah pertama kali
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2.

Gambar 3.3
Tahapan Kegiatan Meresume peraturan perundang-undangan mengenai pendaftaran tanah

pertama Kkali
Mengiventarisasi berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang terindikasi

tidak lengkap;
Kegiatan kedua penulis laksanakan pada tanggal 18 Juli 2022 sampai dengan 22
Juli 2022. Dalam melaksanakan kegiatan ini, yang pertama kali penulis lakukan adalah
berkonsultasi dengan atasan dalam pengumpulan berkas permohonan pendaftaran tanah
pertama kali yang tidak lengkap di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung. Kemudian
Mengumpulkan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang terindikasi

tidak lengkap.
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Output yang dihasilkan dari tahapan kegiatan di atas adalah Daftar berkas
permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang terindikasi tidak lengkap, daftar

berkas yang dapat saya data dari hasil perbaikan koordinator adalah sekitar 39 berkas.
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Gambar 3.4 Hasil rekapitulasi berkas perbaikan di koordinator pada tim 1
Tahapan Kegiatan Mengumpulkan berkas-berkas permohonan pendaftaran pertama kali yang tidak
lengkap
3. Menganalisis dan mengkonsep berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang
terindikasi tidak lengkap.
Kegiatan ketiga penulis laksanakan pada tanggal 18 Juli 2022 sampai dengan 29
Juli 2022. Dalam kegiatan ini, tahapan kegiatan yang pertama sekali penulis lakukan

adalah berkonsultasi dengan atasan mengenai rekapitulasi berkas permohonan
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pendaftaran tanah pertama kali yang terindikasi tidak lengkap dan kemudian melakukan
pemeriksaan terhadap berkas-berkas yang tidak lengkap.

Output yang dihasilkan dari tahapan kegiatan diatas adalah rekapan kekurangan
berkas yang tidak lengkap, pada kegiatan ini ada sekitar beberapa berkas yang saya

periksa untuk saya tindak lanjut kemudian agar berkas tersebut dapat segera dilengkapi.

e
ol ok g Amaren bim dilamprtan

Gambar 3.5 Hasil rekapan kekurangan berkas
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Gambar 3.6 Hasil rekapan kekurangan berkas
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Gambar 3.7 Hasil rekapan kekurangan berkas
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Gambar 3.8 Tahapan Kegiatan pemeriksa setiap berkas untuk mengetahui
kekurangannya
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4. Memberi informasi ke pemohon terkait berkas-berkas pendaftaran tanah pertama
kali yang belum lengkap
Kegiatan keempat penulis laksanakan pada tanggal 18 Juli 2022 sampai
dengan 29 Juli 2022. Dalam kegiatan ini, tahapan kegiatan yang pertama sekali
penulis lakukan adalah berkonsultasi dengan atasan tentang analisis terhadap
pemeriksaan terkait proses pemberian informasi kepada pemohon, dan
selanjutnya penulis menghubungi pemohon untuk melengkapi persyaratan yang
belum lengkap apabila ada nomor kontak diberkas dan apabila ada tidak ada
nomor kontak diberkas maka penulis menyurati pemohon untuk segera
melengkapi persyaratan yang belum lengkap. Pada tahapan ini ada 10 surat yang
telah dikirim oleh penulis.
Output yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah laporan mengenai telah

dilaksanakan kegiatan pemberian informasi.

Gambar 3.9 berkonsultasi dengan mentor

Tahapan Kegiatan berkonsultasi dengan mentor ketika akan melakukan
tahapan kegiatan menghubungi dan menyurati pemohon
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Gambar 3.10 menghubungi pemohon agar melengkapi berkas
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Gambar 3.11 Menghubungi pemohon agar segera melengkapi kekurangan
berkas
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Gambar 3.12 menghubungi pemohon yang berkasnya tidak lengkap
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Gambar 3.13 mengirimkan surat kepada pemohon yang data nya tidak

lengkap
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Gambar 3.14 Daftar list berkas yang pemohon nya telah dihubungi

5. Mengumpulkan kekurangan berkas yang telah diberikan oleh pemohon.
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Kegiatan kelima penulis laksanakan dari tanggal 25 Juli 2022 sampai dengan

5 Agustus 2022. Dalam kegiatan ini, tahapan kegiatan yang penulis lakukan

adalah Berkonsultasi dengan atasan tentang pengumpulan terkait kekurangan
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berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali, kemudian penulis
mengumpulkan kekurangan berkas yang diserahkan pemohon dan memeriksa
kembali berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali sebelum dilanjutkan
ke tahap berikutnya.

Output yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah hasil progress perjalanan
berkas yang terlihat dari KKP. Pada kegiatan aktualisasi ini ada 20 berkas yang
dinyatakan lengkap dan sudah siap untuk diproses ke tahapan selanjutnya.

Gambar 3.15
Berkas kekurangan yang telah dikumpulkan yaitu Surat Keterangan an ENCA KARSA
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Gambar 3.16 Berkas kekurangan Akta Jual Beli An Soyi Awang
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donesia |
andung,

Gambar 3.17 Pengumpulan foto lokasi an Ranu
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Gambar 3.18 PBB an Sudarsono




Gambar 3.19 Surat Pernyataan an Sudarsono
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Gambar 3.20

Kegiatan : proses berkas dari Pelaksana ke Kepala Seksi di aplikasi
KKP(Kegiatan Komputerisasi Pertanahan)
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Gambar 3.21 Berkas yang sudah lengkap dan telah diproses
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Gambar 3.22 Berkas yang sudah lengkap dan telah diproses
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Gambar 3.23 berkas yang sudah lengkap dan telah diproses
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Gambar 3.24 berkas yang sudah lengkap dan telah  diproses
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Gambar 3.25 berkas yang sudah lengkap dan telah diproses
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Gambar 3.26 berkas yang sudah lengkap dan telah diproses
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Aktualisasi Nilai-nilai BerAKHLAK (Tabel 3.1)

No Kegiatan Penerapan Nilai BerAKHLAK
Mencari dan memahami
1. | peraturan  perundang-undangan

yang terkait pendaftaran tanah
pertama Kali;

- Berkonsultasi dengan
atasan tentang peraturan
perundang-undangan
terkait pendaftaran tanah

pertama kali;
- Mengumpulkan dan
mencetak peraturan

perundang-undangan
terkait pendaftaran tanah
pertama kali

Berorientasi Pelayanan: bersikap
sopan dan ramah ketika menghadap
kepada mentor.

Akuntabel:  Melaksanakan tugas
dengan jujur dan bertanggungjawab.
Kompeten: Selalu  berkoordinasi
dengan mentor untuk setiap tahapan
kegiatan yang dilakukan.

Harmonis:  Selalu  membangun
lingkungan kerja yang kondusif
Adaptif: selalu bertindak proaktif
ketika akan berkonsultasi dengan
mentor.

Kolaboratif: Kegiatan ini bertujuan
untuk  mendapatkan arahan dan
masukan terkait kegiatan yang akan
dilakukan, serta menyatukan pikiran
dan ide untuk membangun sinergis
demi tujuan bersama.

Berorientasi Pelayanan: dengan
memahami, mengumpulkan  dan
mencetak maka akan memudahkan
bagi pegawai untuk bekerja dan
melayani  masyarakat, sehingga
masyarakat mendapatkan produk
yang memilik kekuatan hukum.
Akuntabel : Menginventarisasi berkas
permohonan sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas tugas yang
dilakukan.

Kompeten: selalu melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik.

Harmonis:  Selalu  membangun
lingkungan kerja yang kondusif
begitupun ketika akan mengumpulkan
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- Meresume peraturan
perundang-undangan
yang terkait pendaftaran
tanah pertama kali

dan mencetaknya saya berdiskusi
dengan teman sekantor.

Loyal: bekerja berdasarkan
peraturan perundang-undangan
mencirikan bahwa pegawai setia dan
taat pada negara, dan menjaga
kehormatan instansi ATR/BPN.

Berorientasi Pelayanan dan
Harmonis: Dalam hal ini penulis
menggunakan fasilitas kantor sebagai
penunjang kegiatan meresume
undang-undang , pada tahapan
kegiatan ini penulis terlebih dahulu
berkoordinasi dengan pegawai di
Kantor untuk mendapatkan izin
penggunaan kantor, koordinasi ini
dilakukan dengan sikap ramah dan
sopan hal tersebut bertujuan untuk
membangun Kerjasama dan hubungan
yang baik antar individu dilingkungan
kantor

Kompeten: Selalu melaksanakan
segala pekerjaan dengan kualitas
terbaik

Akuntabel : Dalam membuat resume
menggunakan komputer/laptop kantor
secara tanggung jawab, efektif dan
efisien.

Loyal: bekerja berdasarkan
peraturan perundang-undangan
mencirikan bahwa pegawai setia dan
taat pada negara, dan menjaga
kehormatan instansi ATR/BPN
Adaptif: bertindak proaktif dengan
menggunakan  teknologi  dalam
mengerjakan resume

Mengiventarisasi berkas
permohonan pendaftaran tanah
pertama kali yang terindikasi
tidak lengkap
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Berkonsultasi dengan
atasan dalam
pengumpulan berkas

permohonan pendaftaran
tanah pertama kali yang
terindikasi tidak lengkap;

Mengumpulkan  berkas
permohonan pendaftaran
tanah pertama kali yang
terindikasi tidak lengkap;

Berorientasi Pelayanan: bersikap
sopan dan ramah ketika menghadap
kepada mentor.

Akuntabel:  Melaksanakan tugas
dengan jujur dan bertanggungjawab.
Kompeten: Selalu berkoordinasi
dengan mentor untuk setiap tahapan
kegiatan yang dilakukan.

Harmonis:  Selalu  membangun
lingkungan kerja yang kondusif.
Loyal: Penulis melaksanakan tahapan
kegiatan menginventarisasikan dengan
mengorbankan waktu , hal tersebut
sebagai bentuk dedikasi.

Kolaboratif: Kegiatan ini bertujuan
untuk  mendapatkan arahan dan
masukan terkait kegiatan yang akan
dilakukan, serta menyatukan pikiran
dan ide untuk membangun sinergis
demi tujuan bersama.

Berorintasi Pelayanan: ketika
mengumpulkan berkas permohonan
pendaftaran tanah pertama kali berarti
memahami kebutuhan masyarakat yg
mengingkan agar sertifikatnya segera
selesai.

Akuntabel: Mengunakan fasilitas
negara dengan sebaik mungkin.
Kompeten: Selalu melaksanakn setiap
pekerjaan dengan kualitas terbaik.
Harmonis:  Selalu  membangun
lingkungan kerja yang kondusif.
Loyal: berkas produk adalah warkah
dan berkas negara, berkas yang
tersimpan dan tersusun secara manual
dan digital merupakan ciri bahwa
pegawai menjaga rahasia negara
dengan baik.

Adaptif: berkas  yang  yang
dikumpulkan dan Menyusun nya
merupakan wujud dari penyesuaian
pegawai terhadap sistem kerja yang
innovatif.
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Kolaboratif: dengan bekerja,
berkoodinasi antar pegawai dan atasan
merupakan sikap kolaboratif dan
terbuka untuk bekerjasama demi
menghasilkan nilai tambah.

Menganalisis dan mengkonsep
berkas permohonan pendaftaran

tanah

pertama  kali  yang

terindikasi tidak lengkap;

Berkonsultasi dengan
atasan mengenai
rekapitulasi berkas

permohonan pendaftaran
tanah pertama kali yang
terindikasi tidak lengkap;

Pemeriksaan terhadap
berkas-berkas yang tidak
lengkap

Berorientasi Pelayanan: bersikap
sopan dan ramah ketika menghadap
kepada mentor.

Akuntabel: Melaksanakan tugas
dengan jujur dan bertanggungjawab.
Kompeten: Selalu berkoordinasi
dengan mentor untuk setiap tahapan
kegiatan yang dilakukan.

Harmonis:  Selalu  membangun
lingkungan kerja yang kondusif.
Kolaboratif: Kegiatan ini bertujuan
untuk  mendapatkan arahan dan
masukan terkait kegiatan yang akan
dilakukan, serta menyatukan pikiran
dan ide untuk membangun sinergis
demi tujuan bersama.

Berorientasi Pelayanan: dengan
memeriksa untuk mengetahui
kekurangan berkas maka penulis dapat
memahami dan memenuhi kebutuhan
masyarakat ~ yaitu ~ menginginkan
sertifikatnya segera selesai.
Akuntabel:

Memiliki kewajiban untuk memenuhi
tanggung jawab terhadap amanah yang
dipercayakan

Kompeten : Kegiatan mencari
referensi untuk  terus  belajar
mengembangkan kapabilitas.
Harmonis:

Membangun lingkungan kerja yang
kondusif terhadap sesama rekan kerja.
Loyal: Tidak memberikan informasi
data-data dalam permohonan kepada
pihak yang tidak berkepentingan
Adaptif: Bertindak proaktif dengan
bertanya kepada pegawai senior dalam
pemeriksaan berkas.
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Kolaboratif: Terbuka menerima saran
dari atasan ataupun pegawai senior
apabila ada masukan dan kritik dalam
pemeriksaan berkas.

Memberi informasi ke pemohon
terkait berkas-berkas pendaftaran
tanah pertama kali yang belum
lengkap

Berkonsultasi
atasan tentang analisis
terhadap pemeriksaan
terkait proses pemberian
informasi kepada
pemohon

dengan

Menghubungi  pemohon
untuk melengkapi
persyaratan yang belum
lengkap  apabila ada
nomor kontak diberkas.

Berorientasi Pelayanan: bersikap
sopan dan ramah ketika menghadap
kepada mentor.

Akuntabel:  Melaksanakan tugas
dengan jujur dan bertanggungjawab.
Kompeten: Selalu  berkoordinasi
dengan mentor untuk setiap tahapan
kegiatan yang dilakukan.

Harmonis:  Selalu ~ membangun
lingkungan kerja yang kondusif.
Kolaboratif: Kegiatan ini bertujuan

untuk mendapatkan arahan dan
masukan terkait kegiatan yang akan
dilakukan, serta menyatukan pikiran
dan ide untuk membangun sinergis
demi tujuan bersama.

Berorientasi Pelayanan Ketika
menghubungi pemohon menggunakan
Bahasa yang sopan dan mudah
dipahami

Akuntabel : dalam melakukan setiap
kegiatan selalu bertanggungjawab atas
tugas yang diberikan

Kompeten : kegiatan ini berkaitan
dengan meningkatkan kompetensi diri
untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah

Harmonis: Tidak membeda-bedakan
dalam memberikan pelayanan
permohonan pendaftaran tanah.
Loyal pada Kkegiatan ini
berkomitmen melaksanakan
dengan penuh pengabdian
Adaptif: Bersikap proaktif terkait
kekurangan berkas yang terjadi dalam
pendaftaran tanah yaitu dengan
menghubungi pemohon

Kolaboratif : selalu terbuka untuk
bekerjasama dengan pemohon dalam
hal ini yaitu pegawai notaris.

saya
tugas
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- Menyurati pemoho

n untuk

Berorientasi Pelayanan : dalam
menyurati  pemohon maka saya
menggunakan Bahasa yang sopan dan
mudah dimengerti oleh pemohon.
Akuntabel:  Memiliki  kewajiban
untuk memenuhi tanggung jawab
terhadap amanah yang dipercayakan.
Kompeten : melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik

Harmonis: Tidak membeda-bedakan
dalam memberikan pelayanan
permohonan pendaftaran tanah.

Loyal : pada kegiatan ini saya
berkomitmen melaksanakan tugas
dengan penuh pengabdian

Adaptif: Bersikap proaktif terkait
kekurangan berkas yang terjadi dalam
pendaftaran tanah yaitu dengan
langsung menyurati pemohon ketika
mengetahui  adanya  kekurangan
berkas.

Kolaboratif:  dengan  menyurati
pemohon maka penulis menggerakan
pemohon agar segera mengumpulkan
berkasnya agar penyelesaian sertifikat
dapat segera dilaksanakan.

segera melengkapi
persyaratan yang belum
lengkap.
Mengumpulkan kekurangan
berkas yang telah diberikan oleh
pemohon.

- Berkonsultasi dengan
atasan tentang
pengumpulan terkait
kekurangan berkas

permohonan pendaftaran

tanah pertama kali.

Berorientasi Pelayanan: bersikap
sopan dan ramah ketika menghadap
kepada mentor.

Akuntabel:  Melaksanakan tugas
dengan jujur dan bertanggungjawab.
Kompeten:  Selalu  berkoordinasi
dengan mentor untuk setiap tahapan
kegiatan yang dilakukan.

Harmonis:  Selalu = membangun
lingkungan kerja yang kondusif.
Kolaboratif: Kegiatan ini bertujuan
untuk mendapatkan arahan dan
masukan terkait kegiatan yang akan
dilakukan, serta menyatukan pikiran
dan ide untuk membangun sinergis
demi tujuan bersama.
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Mengumpulkan
kekurangan berkas yang
diserahkan pemohon dan
memeriksa Kembali
berkas permohonan
pendaftaran tanah pertama
kali sebelum dilanjutkan
ke tahap berikutnya

Berorientasi Pelayanan: ketika
mengumpulkan berkas maka penulis
dapat memahami dan memenuhi
kebutuhan masyarakat.

Akuntabel: ketika pengumpulan data
sudah lengkap maka mencirikan
bahwa pegawai dapat
bertanggungjawab, cermat  dan
disiplin

Kompeten: ketika pengumpulan data
sudah lengkap maka mencirikan
bahwa pegawai telah melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik.

Loyal: bekerja sepenuh hati untuk
kemajuan kantah

Adaptif: Menginput berkas yang
sudah lengkap ke KKP yang berarti
mengikuti  perkembangan zaman
sehingga proses pemberkasan dapat
diketahui sudah sampai dimana.
Kolaboratif: memberikan
kesempatan kepada petugas
pendorongan KKP untuk turut serta
memberikan masukan yang
dilaksanakan dalam tahapan kegiatan
ini.
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Matrik Rekapitulasi Hasil Habituasi Nilai
Dasar ASN BerAKHLAK

(Tabel 3.2)
Mata Pelatihan Kegiatan Jumlah Aktualisasi
Per MP
1. 3 2 2 3 2 12
2.| Akuntabel 2 2 2 3 2 11
3.| Kompeten 3 2 2 3 2 12
4.| Harmonis 3 2 2 3 1 11
5.| Loyal 2 2 1 2 1 8
6.| Adaptif 2 1 1 2 1 7
7.| Kolaboratif 1 2 2 3 2 10
Total Keselurahan Nilai ASN BerAKHLAK 71
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Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional yang
dikenal dengan akronim Kementerian ATR/BPN untuk mendukung pencapaian
Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam RPJMN 2020-2024 menetapkan visi
lima tahun kedepan dengan visi “Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat
untuk Mendukung Tercapainya: "Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong".

Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui dua misi. Misi pertama:
Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan dioperasionalisasikan dengan berorientasi terhadap
pembangunan yang berkelanjutan yang mencakup aspek-aspek: (1) aspek ekonomi:
dengan penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang produktif; (2) aspek
lingkungan: vyaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang
berkelanjutan; dan (3) aspek sosial: yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan
pertanahan yang berkeadilan. Misi kedua : Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang Yang Berstandar Dunia agar mampu bersaing
dengan negara lain dalam lingkup regional maupun global, serta mendorong
terwujudnya masyarakat yang semakin sejahtera dan maju.

Kegiatan aktualisasi yang telah direalisasikan, diharapkan mampu
memberikan kontribusi terhadap visi-misi organisasi. Adapun keterkaitan realisasi
aktualisasi dan kontribusinya terhadap visi-misi organisasi, yaitu :

KONTRIBUSI TERHADAP VISI MISI ORGANISASI (Tabel 3.3)

No Kegiatan Kontribusi Terhadap Visi

dan Misi Organisasi

Mencari dan memahami | Kondisi saat ini di Kantor Pertanahan
1. | peraturan perundang-undangan | Kabupaten Bandung, belum
yang terkait pendaftaran tanah | terkumpulnya peraturan perundang-
pertama kali; undangan tentang pendaftaran tanah
pertama kali dengan membuat resume
peraturan perundang-undangan
amembuat hasil pekerjaan kita lebih
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dapat  terpercaya, agar  dapat
“Terwujudnya Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia
dalam Melayani Masyarakat untuk
Mendukung Tercapainya "Indonesia
Maju yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong”

Mengiventarisasi berkas
permohonan pendaftaran tanah
pertama Kkali yang terindikasi
tidak lengkap

Dengan membuat inventarisasi berkas
permohonan  pendaftaran  tanah
pertama kali maka terwujudnya
Penataan Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani
Masyarakat ~ untuk Mendukung
Tercapainya "Indonesia Maju yang
Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian Berlandaskan Gotong
Royong”

Menganalisis dan mengkonsep
berkas permohonan pendaftaran
tanah  pertama kali  yang
terindikasi tidak lengkap;

Dengan membuat hasil analisis dan
pengkonsepan berkas permohonan
pendaftaran tanah pertama kali maka
pekerjaan lebih mudah  dan
memberikan informasi yang akurat
melalui data yang telah direkap dengan
baik dan sehungga akan “Terwujudnya
Pengelolaan Ruang dan Pertanahan
yang Terpercaya dan Berstandar
Dunia

Memberi informasi ke pemohon
terkait berkas-berkas pendaftaran
tanah pertama kali yang belum
lengkap

Melalui kegiatan ini diharapkan dapat
terwujudnya sikap, ramah, sopan dan
disiplin, kreatif serta profesional
dalam memberikan pelayanan.
Melalui ~ kegiatan  ini  dengan
memberikan informasi kepada
pemohon maka akan mempermudah
cara kerja pegawai dan mencegah
terjadinya tunggakan berkas sehingga
akan  “Terwujudnya Pengelolaan
Ruang dan  Pertanahan  yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia”
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Mengumpulkan kekurangan
berkas yang telah diberikan oleh
pemohon.

Melalui kegiatan ini maka merupakan
salah satu langkah yang dilakukan
demi terwujudnya Penataan Ruang
dan Pengelolaan Pertanahan yang
Terpercaya dan Berstandar Dunia
dalam Melayani Masyarakat”

Kegiatan Aktualisasi diharapkan dapat memberikan penguatan terhadap

nilai-nilai organisasi.

Adapun penguatan nilai-nilai organisasinya adalah sebagai berikut:

KONTRIBUSI TERHADAP PENGUATAN NILAI ORGANISASI

(Tabel 3.4)
No Kegiatan Penguatan Nilai Organisasi
Mencari dan memahami | Dengan mencari dan memahami
1. | peraturan perundang-undangan | peraturan perundang-undangan,
yang terkait pendaftaran tanah | penulis  melaksanakannya  secara
pertama kali; Professional dengan bekerjasama,

bekerja tuntas, dan dapat memberikan
nilai tambah bagi instansi.

Mencari dan memahami undang-
undang juga dilakukan oleh penulis
secara terpercaya dengan cara
melaksanakan dan  menyelesaikan
pekerjaan dengan integritas dapat
dipercaya dan diandalkan.

Mengiventarisasi berkas
permohonan pendaftaran tanah
pertama kali yang terindikasi
tidak lengkap

Dengan  mengiventarisasi  berkas
permohonan pendaftaran  tanah
pertama kali, penulis melakukannya
secara professional dengan
bekerjasama, bekerja tuntas, dan dapat

memberikan  nilai  tambah  bagi
instansi.
Inventarisasi  berkas  permohonan

pendaftaran tanah pertama kali juga
dilakukan  oleh  penulis  secara
terpercaya dengan cara melaksanakan
dan menyelesaikan pekerjaan dengan
integritas  dapat  dipercaya dan
diandalkan.
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Menganalisis dan mengkonsep
berkas permohonan pendaftaran
tanah pertama kali yang
terindikasi tidak lengkap;

Dengan menganalisis dan mengkonsep

berkas permohonan pendaftaran tanah
pertama kali, penulis melakukannya
secara, professional dengan

bekerjasama, bekerja tuntas, dan dapat

memberikan  nilai  tambah  bagi
instansi.

Menganalisis  dan mengkonsep
permohonan pendaftaran  tanah

pertama kali juga dilakukan oleh
penulis secara terpercaya dengan cara
melaksanakan dan menyelesaikan
pekerjaan dengan integritas dapat
dipercaya dan diandalkan.

Memberi informasi ke pemohon
terkait berkas-berkas
pendaftaran tanah pertama kali
yang belum lengkap

Dengan memberikan informasi
mengenai kekurangan berkas
permohonan pendaftaran  tanah

pertama kali kepada pemohon, penulis
melakukannya secara melayani dengan
bersikap sopan, ramah, cermat dan teliti
serta  peduli  terhadap  lingkungan
pelayanan,  professional  dengan
bekerjasama, bekerja tuntas, dan dapat

memberikan  nilai tambah  bagi
instansi.
Memberikan informasi kekurangan

berkas permohonan pendaftaran tanah
pertama kali juga dilakukan oleh
penulis secara terpercaya dengan cara
melaksanakan dan menyelesaikan
pekerjaan dengan integritas dapat
dipercaya dan diandalkan.

Mengumpulkan kekurangan
berkas yang telah diberikan oleh
pemohon.

Dengan mengumpulkan kekurangan
berkas permohonan pendaftaran tanah
pertama kali kepada pemohon, penulis
melakukannya secara melayani dengan
bersikap sopan, ramah, cermat dan teliti
serta  peduli  terhadap  lingkungan
pelayanan, professional dengan
bekerjasama, bekerja tuntas, dan dapat
memberikan  nilai  tambah  bagi
instansi.
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Mengumpulkan kekurangan berkas
permohonan pendaftaran  tanah
pertama kali juga dilakukan oleh
penulis secara terpercaya dengan cara
melaksanakan dan menyelesaikan
pekerjaan dengan integritas dapat
dipercaya dan diandalkan.

C. MANFAAT AKTUALISASI

Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil aktualisasi di Seksi Penetapan Hak

dan Pendaftaran di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung terhadap penulis yaitu

1. Penulis dapat mengimplementasikan nilai-nilai dasar PNS vyaitu
BerAKHLAK serta nilai-nilai yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS
untuk mendukung terwujudnya Smart Governance secara langsung
khususnya dalam satuan kerja penulis.

2. Organisasi atau unit kerja mendapatkan kontribusi dari peserta pelatihan
dasar untuk mendukung tercapainya tujuan, visi dan misi bersama serta
meningkatkan mutu organisasi.

Berikut ini adalah manfaat dari aktualisasi ini saya lampirkan melalui video,

yang merupakan testimoni manfaat aktualisasi dari mentor saya.

https://youtu.be/gTTiCg nXnM
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D. FAKTOR PENGHAMBAT DAN PENDUKUNG KEGIATAN REALISASI
AKTUALISASI

Faktor Pendukung Realisasi Aktualisasi

Selama proses habituasi dan aktualisasi di Kantor Pertanahan Kabupaten
Bandung, terdapat faktor-faktor yang mendukung penulis dalam merealisasikan
aktualisasi dan habituasi tersebut diantaranya :

1. Mudahnya untuk mengakses informasi pertanahan, baik dalam bentuk peraturan
perundang-undangan yang terkait Pendaftaran tanah pertama kali;
2. Dukungan, masukan dan arahan dari mentor dan atasan sangat membantu penulis
dalam merealisasikan kegiatan aktualisasi.
3. Dukungan dan bantuan dari seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran terutama tim
bagian Pengakuan Hak yang mengajari penulis dalam proses tahapan

pemberkasan pendaftaran tanah pertama kali.

Faktor Penghambat Realisasi Aktualisasi
Pelaksanaan aktualisasi pada masa-masa off class tentu tidak selalu berjalan
sesuai dengan yang telah dijadwalkan. Adapun faktor penghambat realisasi aktualisasi
adalah
1. Pada saat pengerjaan aktualisasi minggu ke-3 penulis tidak berada di sub bagian
pengakuan hak sehubungan dengan penulis dipindahkan ke sub bagian
pengecekan sertifikat sehingga dalam pelaksanaan realisasi aktualisasi tidak
dapat dilaksanakan secara maksimal.
2. Pemohon tidak segera melengkapi kekurangan berkas data yuridis yang
diberitahukan oleh penulis melalui telepon maupun surat, sehingga proses

pengumpulannya menjadi lambat dan kurang maksimal.

E. TINDAK LANJUT (Tabel 3.5
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Tetap  berkoordinasi  dengan
Analis Hukum Pertanahan di sub
seksi Pengakuan Hak pada Kantor
Pertanahan Kabupaten Bandung
agar tetap melanjutkan prosedur
pengumpulan data yuridis atas
berkas permohonan tanah pertama
kali yang teridinkasi tidak
lengkap.

-Berorientasi
Pelayanan
-Akuntabel
-Kompeten
-Harmonis
-Loyal
-Adaptif
-Kolaboratif

-Selalu menerapkan nilai ASN
BerAKHLAK dimana pun berada;
-Selalu terus belajar khususnya
mengenai permohonan pendaftaran

tanah pertama kali;
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh kegiatan aktualisasi dan habituasi yang dilaksanakan oleh
penulis, maka penulis menyimpulkan bahwa:

1. Aktualisasi merupakan suatu sistem pembelajaran bagi CPNS untuk menjadikan
peserta mampu mengaktualisasikan substansi materi pembelajaran yang telah
dipelajari yaitu mata pelatihan agenda BerAKHLAK, Manajemen ASN, dan
Smart ASN dalam NKRI serta penerapan nilai-nilai dasar PNS melalui proses
internalisasi pembiasaan diri.

2. Habituasi yang dituangkan dalam penyajian hasil aktualisasi dan presentasi
bersifat mandiri ini diharapkan dapat meningkatkan mutu lulusan pelatihan
CPNS.

3. Dalam melaksanakan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK maka dapat membantu
dalam hal Percepatan Pengumpulan Data Yuridis untuk Penyelesaian Tunggakan
Berkas Permohonan Pendaftaran Tanah Pertama Kali di Kantor Pertanahan
Kabupaten Bandung, sebagai wujud pertanggungjawaban kita sebagai pelayan

public kepada masyarakat

B. Rekomendasi

Berdasarkan rancangan dan pelaksanaan kegiatan aktualisasi yang telah
diselesaikan oleh Penulis , terdaapat beberapa point rekomendasi untuk Mentor dan
Pimpinan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung yang penulis simpulkan
berdasarkan pelaksanaan aktualisasi selama 30 hari, agar manfaat dan hasil dari
kegiatan ini baik bagi semua pihak, yaitu sebagai berikut:

1. Penulis akan terus menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK
(Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan
Kolaboratif) dalam melaksanakan tugas dan fungsi penulis sebagai ASN.

2. Penulis akan terus melaksanakan kegiatan aktualisasi berupa Pengumpulan

data yuridis di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung.
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3. Penulis akan melakukan sosialisasi kepada petugas loket dan pegawai notaris
sehingga diharapkan dengan adanya sosialisasi tersebut maka pihak-pihak
yang terkait dengan penerimaan berkas permohonan pendaftaran tanah
pertama kali dapat mengetahui pesyaratan -persyaratan.
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Surat Pernyataan

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama [engkap
NIP
Pangkat/Gol
Jabatan

Unit Kerja
Instansi

Menyatakan bahwa :

: Kristi Dwi Sarah, S.H.

: 19921206 202204 2 001

: 11/

: Analis Hukum Pertanahan

: Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung
: Kementerian ATR/BPN

I. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan 111
Angkatan IX Tahun 2022

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan di
tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai dasar
PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya
Smart Governance.

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan,

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan scbagaimana mestinya.

Bandung, 25-08-2022

Yang Menyatakan

W_

Dindin Saripudiy, S.H, M.-H Kristi Dwi Sarah, S.H.
NIP 19750216 199403 | 002 NIP 19921206 202204 2 001
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR (MINGGU 1)

Nama : Kristi Dwi Sarah

NIP :199212062022042001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Tunggakan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang belum

diselesaikan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung
Gagasan Isu : Optimalisasi Pengumpulan Data Yuridis untuk penyelesaian Permohonan
Pendaftaran Tanah Pertama Kali

Kegiatan 1 : Mencari dan memahami peraturan perundang-undangan yang terkait pendaftaran
tanah pertama kali
Penyelesaian Kegiatan Catatan Paraf
Mentor Mentor

1. Tahapan kegiatan
e Berkonsultasi dengan atasan
tentang peraturan perundang-
undangan terkait pendaftaran
tanah pertama kali;
2. Ouput Kegiatan terhadap pemecah isu
e Resume  Peraturan  Perundang-
undangan terkait pendaftaran tanah
pertama kali;
3. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
e Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan  mentor

dengan sopan ramah
mengucapkan salam;

e Akuntabel : Dalam membuat
resume menggunakan

komputer/laptop kantor secara
tanggung jawab, efektif dan
efisien;

e Kompeten : Konsultasi dengan
mentor agar dapat melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik .

e Harmonis : konsultasi untuk
mempersiapkan bahan
menghasilkan komunikasi yang
baik dengan atasan/ terbiasa
bekerjasama dalam setiap
kegiatan

e Loyal : Tidak bertentangan
dengan Undang-undang Dasar
1945 dan Pancasila
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e Adaptif: Bersikap aktif dan
inisiatif ~ untuk  menyediakan
sumber  pembelajaran  yang
menunjang kegiatan aktualisasi

e Kolaboratif : Bekerjasama
dengan mentor dalam konsultasi
dalam kegiatan aktualisasi untuk
menghasilkan nilai tambah

4. Kontribusi  terhadap  Visi-Misi

Organisasi

e Telaah  Peraturan  Perundang-
undangan terkait  pendaftaran
tanah adat pertama kali akan

meningkatkan pengetahuan
sumber daya manusia di lingkup
kementerian ATR/BPN

sehingga terwujud misi

Menyelenggarakan Penataan

Ruang dan Pengelolaan

Pertanahan yang  Produktif,

Berkelanjutan, dan Berkeadilan.
5. Penguatan Nilai Organisasi

e Melayani :  Selalu menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan
untuk adanya perubahan.

e Profesionalisme: Dengan
berkoordinasi dan konsultasi
menghasilkan kerjasama untuk
mencapai tujuan dan dapat
memberikan nilai tambah.

1. Tahapan kegiatan
e Mengumpulkan dan mencetak
peraturan perundang-undangan

terkait pendaftaran tanah
pertama kali
2. Ouput Kegiatan terhadap pemecah

isu
e Resume Peraturan Perundang-
undangan terkait pendaftaran
tanah pertama kali;
3. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
e Berorientasi Pelayanan:
dengan memahami dan
mengumpulkan dan mencetak
maka akan memudahkan bagi
pegawai untuk bekerja dan
melayani masyarakat,
sehingga masyarakat
mendapatkan produk yang
memiliki kekuatan hukum.
e  Akuntabel: bekerja
berdasarkan peraturan
perundang-undangan maka
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mencirikan bahwa pegawai

dapat bertanggungjawab,
cermat dan disiplin.

Kompeten: bekerja
berdasarkan peraturan

perundang-undangan maka
mencirikan bahwa pegawai
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.

Harmonis: dengan bekerja
berdasarkan peraturan
perundang-undangan maka
akan ada kepastian hukum
dalam bekerja, tidak akan ada
perbedaan  pendapat yang
menyebabkan pertikaian
Loyal: bekerja berdasarkan
peraturan perundang-
undangan mencirikan bahwa
pegawai setia dan taat pada
negara, dan menjaga
kehormatan instansi ATR/BPN
Adaptif: bekerja berdasarkan
(peraturan  yang  berlaku)
merupakan sikap adaptif yang
senantiasa mengikuti
pembaruan dan perubahan.
Kolaboratif: bekerja sesuai
peraturan perundangan-
undangan dengan masing-
masing mempunyai tugas dan
tanggungjawab merupakan ciri
kolaboratif.

4. Kontribusi terhadap Visi-Misi
Organisasi

Telaah Peraturan Perundang-
undangan terkait pendaftaran
tanah adat pertama kali akan
meningkatkan ~ pengetahuan
sumber daya manusia di

lingkup kementerian
ATR/BPN sehingga terwujud
misi Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan

Pengelolaan Pertanahan yang
Produktif, Berkelanjutan, dan
Berkeadilan.

5. Penguatan Nilai Organisasi

Melayani : Selalu
menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan untuk adanya
perubahan.

Profesionalisme: Dengan
berkoordinasi dan konsultasi
menghasilkan kerjasama untuk
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mencapai tujuan dan dapat
memberikan nilai tambah.

1. Tahapan kegiatan

e  Meresume peraturan
perundang-undangan yang
terkait  pendaftaran  tanah
pertama kali

2. Ouput Kegiatan terhadap pemecah isu

e  Resume Peraturan Perundang-
undangan terkait pendaftaran
tanah pertama kali;

3. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

e Berorientasi Pelayanan:
dengan memahami dan
mengumpulkan dan mencetak
maka akan memudahkan bagi
pegawai untuk bekerja dan
melayani masyarakat,
sehingga masyarakat
mendapatkan produk yang
memilik kekuatan hukum.

e Akuntabel : Dalam membuat
resume menggunakan
komputer/laptop kantor secara
tanggung jawab, efektif dan

efisien;
e  Kompeten: bekerja
berdasarkan peraturan

perundang-undangan maka
mencirikan bahwa pegawai
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.

e Harmonis: dengan bekerja
berdasarkan peraturan
perundang-undangan maka
akan ada kepastian hukum
dalam bekerja, tidak akan ada
perbedaan  pendapat yang
menyebabkan pertikaian.

e Loyal: bekerja berdasarkan
peraturan perundang-
undangan mencirikan bahwa
pegawai setia dan taat pada

negara, dan menjaga
kehormatan instansi
ATR/BPN.

o  Adaptif: bekerja berdasarkan
(peraturan  yang  berlaku)
merupakan sikap adaptif yang
senantiasa mengikuti
pembaruan dan perubahan.

o Kolaboratif: bekerja sesuai
peraturan perundangan-
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undangan dengan masing-
masing mempunyai tugas dan
tanggungjawab merupakan ciri
kolaboratif.

4. Kontribusi terhadap Visi-Misi
Organisasi

Telaah  Peraturan  Perundang-
undangan terkait  pendaftaran
tanah adat pertama kali akan

meningkatkan pengetahuan
sumber daya manusia di lingkup
kementerian ATR/BPN

sehingga terwujud misi
Menyelenggarakan Penataan
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan.

5. Penguatan Nilai Organisasi

Melayani :  Selalu menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan
untuk adanya perubahan.

Profesionalisme: Dengan
berkoordinasi dan konsultasi
menghasilkan kerjasama untuk
mencapai tujuan dan dapat
memberikan nilai tambah.
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH (Mingqu 1)

Nama : Kristi Dwi Sarah

NIP :199212062022042001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Tunggakan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang belum

diselesaikan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung
Gagasan Isu : Optimalisasi Pengumpulan Data Yuridis untuk penyelesaian Permohonan
Pendaftaran Tanah Pertama Kali

Kegiatan 1 : Mencari dan memahami peraturan perundang-undangan yang terkait pendaftaran
tanah pertama kali
Penyelesaian Kegiatan Catatan Waktu dan Media
Coaching Coaching

4. Tahapan kegiatan
e Berkonsultasi dengan atasan
tentang peraturan perundang-
undangan terkait pendaftaran
tanah pertama kali;
5. Ouput Kegiatan terhadap pemecah isu
e Resume  Peraturan  Perundang-
undangan terkait pendaftaran tanah
pertama kali;
6. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
e Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan  mentor

dengan sopan ramah
mengucapkan salam;

e Akuntabel : Dalam membuat
resume menggunakan

komputer/laptop kantor secara
tanggung jawab, efektif dan
efisien;

e Kompeten : Konsultasi dengan
mentor agar dapat melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik .

e Harmonis : konsultasi untuk
mempersiapkan bahan
menghasilkan komunikasi yang
baik dengan atasan/ terbiasa
bekerjasama dalam setiap
kegiatan

e Loyal : Tidak bertentangan
dengan Undang-undang Dasar
1945 dan Pancasila
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e Adaptif: Bersikap aktif dan
inisiatif ~ untuk  menyediakan
sumber  pembelajaran  yang
menunjang kegiatan aktualisasi

e Kolaboratif : Bekerjasama
dengan mentor dalam konsultasi
dalam kegiatan aktualisasi untuk
menghasilkan nilai tambah

4. Kontribusi  terhadap  Visi-Misi

Organisasi

e Telaah  Peraturan  Perundang-
undangan terkait  pendaftaran
tanah adat pertama kali akan

meningkatkan pengetahuan
sumber daya manusia di lingkup
kementerian ATR/BPN

sehingga terwujud misi

Menyelenggarakan Penataan

Ruang dan Pengelolaan

Pertanahan yang  Produktif,

Berkelanjutan, dan Berkeadilan.
6. Penguatan Nilai Organisasi

e Melayani :  Selalu menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan
untuk adanya perubahan.

e Profesionalisme: Dengan
berkoordinasi dan konsultasi
menghasilkan kerjasama untuk
mencapai tujuan dan dapat
memberikan nilai tambah.

6. Tahapan kegiatan
e Mengumpulkan dan mencetak
peraturan perundang-undangan

terkait pendaftaran tanah
pertama kali
7. Ouput Kegiatan terhadap pemecah

isu
e Resume Peraturan Perundang-
undangan terkait pendaftaran
tanah pertama kali;
8. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
e Berorientasi Pelayanan:
dengan memahami dan
mengumpulkan dan mencetak
maka akan memudahkan bagi
pegawai untuk bekerja dan
melayani masyarakat,
sehingga masyarakat
mendapatkan produk yang
memiliki kekuatan hukum.
e  Akuntabel: bekerja
berdasarkan peraturan
perundang-undangan maka
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mencirikan bahwa pegawai

dapat bertanggungjawab,
cermat dan disiplin.

e  Kompeten: bekerja
berdasarkan peraturan

perundang-undangan maka
mencirikan bahwa pegawai
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.

e Harmonis: dengan bekerja
berdasarkan peraturan
perundang-undangan maka
akan ada kepastian hukum
dalam bekerja, tidak akan ada
perbedaan  pendapat yang
menyebabkan pertikaian

e Loyal: bekerja berdasarkan
peraturan perundang-
undangan mencirikan bahwa
pegawai setia dan taat pada
negara, dan menjaga
kehormatan instansi ATR/BPN

e  Adaptif: bekerja berdasarkan
(peraturan  yang  berlaku)
merupakan sikap adaptif yang
senantiasa mengikuti
pembaruan dan perubahan.

o Kolaboratif: bekerja sesuai
peraturan perundangan-
undangan dengan masing-
masing mempunyai tugas dan
tanggungjawab merupakan ciri
kolaboratif.

9. Kontribusi terhadap Visi-Misi
Organisasi

e Telaah Peraturan Perundang-
undangan terkait pendaftaran
tanah adat pertama kali akan
meningkatkan ~ pengetahuan
sumber daya manusia di

lingkup kementerian
ATR/BPN sehingga terwujud
misi Menyelenggarakan
Penataan Ruang dan

Pengelolaan Pertanahan yang
Produktif, Berkelanjutan, dan

Berkeadilan.
10.Penguatan Nilai Organisasi
e Melayani : Selalu

menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan untuk adanya
perubahan.

e  Profesionalisme: Dengan
berkoordinasi dan konsultasi
menghasilkan kerjasama untuk
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mencapai tujuan dan dapat
memberikan nilai tambah.

6. Tahapan kegiatan

e  Meresume peraturan
perundang-undangan yang
terkait  pendaftaran  tanah
pertama kali

7. Ouput Kegiatan terhadap pemecah isu

e  Resume Peraturan Perundang-
undangan terkait pendaftaran
tanah pertama kali;

8. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

e Berorientasi Pelayanan:
dengan memahami dan
mengumpulkan dan mencetak
maka akan memudahkan bagi
pegawai untuk bekerja dan
melayani masyarakat,
sehingga masyarakat
mendapatkan produk yang
memilik kekuatan hukum.

e Akuntabel : Dalam membuat
resume menggunakan
komputer/laptop kantor secara
tanggung jawab, efektif dan

efisien;
e  Kompeten: bekerja
berdasarkan peraturan

perundang-undangan maka
mencirikan bahwa pegawai
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.

e Harmonis: dengan bekerja
berdasarkan peraturan
perundang-undangan maka
akan ada kepastian hukum
dalam bekerja, tidak akan ada
perbedaan  pendapat yang
menyebabkan pertikaian.

e Loyal: bekerja berdasarkan
peraturan perundang-
undangan mencirikan bahwa
pegawai setia dan taat pada

negara, dan menjaga
kehormatan instansi
ATR/BPN.

o  Adaptif: bekerja berdasarkan
(peraturan  yang  berlaku)
merupakan sikap adaptif yang
senantiasa mengikuti
pembaruan dan perubahan.

o Kolaboratif: bekerja sesuai
peraturan perundangan-
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undangan dengan masing-
masing mempunyai tugas dan
tanggungjawab merupakan ciri
kolaboratif.

9. Kontribusi terhadap Visi-Misi
Organisasi

Telaah  Peraturan  Perundang-
undangan terkait  pendaftaran
tanah adat pertama kali akan

meningkatkan pengetahuan
sumber daya manusia di lingkup
kementerian ATR/BPN

sehingga terwujud misi
Menyelenggarakan Penataan
Ruang dan Pengelolaan
Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan.

10.Penguatan Nilai Organisasi

Melayani :  Selalu menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan
untuk adanya perubahan.

Profesionalisme: Dengan
berkoordinasi dan konsultasi
menghasilkan kerjasama untuk
mencapai tujuan dan dapat
memberikan nilai tambah.
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR (Minggu 2)

Nama : Kristi Dwi Sarah

NIP :199212062022042001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Tunggakan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang belum

diselesaikan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung
Gagasan Isu : Optimalisasi Pengumpulan Data Yuridis untuk penyelesaian Permohonan
Pendaftaran Tanah Pertama Kali

Kegiatan 2 : Mengiventarisasi berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang
terindikasi tidak lengkap;

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor

Tahapan kegiatan Disuosyn O pannteee
2.1 Berkonsultasi dengan atasan ~
tentang pengumpulan berkas yang e

masih tidak lengkap;

2.2 Mengumpulkan berkas '
permohonan pendaftaran tanah
pertama kali yang terindikasi
tidak lengkap;

Ouput Kegiatan terhadap pemecah
isu:

Daftar berkas permohonan pendaftaran
tanah pertama kali yang terindikasi tidak
lengkap;

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

2.1 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel :
Menginventarisasi berkas
permohonan sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas tugas
yang dilakukan
Kompeten : Mempersiapkan
rancangan kegiatan terkait
pengumpulan berkas
permohonan pendaftaran tanah
adat pertama kali yang
teridinkasi tidak lengkap.
Harmonis: Membangun
komunikasi yang baik dengan
mentor saat berkonsultasi.
Loyal : Dalam pelaksaan kegiatan
ini tetap melaksanakan dengan
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penuh pengabdian.

Adaptif : konsultasi dengan
mentor berkaitan dengan
bertindak proaktif sebagai
peserta latsar yang meminta
bimbingan serta arahan.
Kolaboratif: dengan bekerja,
berkoodinasi antar pegawai dan
atasan merupakan sikap
kolaboratif dan terbuka untuk
bekerjasama demi menghasilkan
nilai tambah.

2.2 Berorientasi Pelayanan:
dengan mengumpulkan berkas
maka akan memudahkan bagi
saya untuk menyusun berkas
untuk memulai aktualisasi ini
Akuntabel: Ketika saya
mengumpulkan maka
mencirikan bahwa saya dapat
bertanggungjawab, cermat dan
disiplin
Kompeten: ketika pengumpulan
berkas telah selesai maka telah
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.

Harmonis: dengan merapikan
dan menyusun berkas secara
rapi, maka akan membangun
lingkungan kerja yang kondusif,
tidak stres melihat berkas
berantakan.
Loyal: berkas produk adalah
warkah dan berkas negara,
berkas yang tersimpan dan
tersusun secara manual dan
digital merupakan ciri bahwa
pegawai menjaga rahasia negara
dengan baik.
Adaptif: berkas yang yang
dikumpulkan dan Menyusun nya
merupakan wujud dari
penyesuaian pegawai terhadap
sistem kerja yang innovatif.
Kolaboratif: dengan bekerja,
Berkoodinasi antar pegawai dan
atasan merupakan sikap
kolaboratif dan terbuka untuk
bekerjasama demi menghasilkan
nilai tambah.

Kontribusi  terhadap Visi  Misi
Organisasi: Menginventarisasi berkas
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permohonan ini terwujud nya misi
Pengelolaan Pertanahan untuk
Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat

Penguatan Nilai Organisasi:

Melayani : Bersikap cermat terhadap
pengumpulan berkas

Profesional: Senantiasa
mengembangkan  kemampuan  yang
dimiliki agar dapat menyelesaikan
tanggung jawab

Kegiatan 3: Menganalisis dan mengkonsep berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali

yang terindikasi tidak lengkap;

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan kegiatan

3.1 Berkonsultasi dengan atasan
Mengenai rekapitulasi berkas
Permohonan pendaftaran tanah
pertama kali yang terindikasi
tidak lengkap;

3.2 Pemeriksaan terhadap berkas-
berkas yang tidak lengkap

Ouput Kegiatan terhadap pemecah
isu:

Rekapan kekurangan berkas
permohonan pendaftaran tanah pertama
kali yang terindikasi tidak lengkap

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

3.1 Berorientasi Pelayanan :
saya berkonsultasi dengan
mentor dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel: Melaksanakan
Tahapan kegiatan dengan
tanggung jawab, integritas dan
kejelasan
Kompeten : melaksanakan tugas
Dengan kualitas terbaik
Harmonis:Membangun
komunikasi yang baik dengan
mentor saat berkonsultasi.
Loyal: menunjukan itegritas dan
keteladanan dalam sikap
perilaku, ucapan dan Tindakan
baik didalam maupun diluar
instansi
Adaptif: Mengikuti
perkembangan zaman
dengan penyimpanan melalui
media google drive
Kolaboratif : menggerakkan

pemanfaatan berbagai
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sumberdaya untuk tujuan
Bersama

3.2 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel: Memiliki
kewajiban untuk
memenuhi tanggung jawab
terhadap amanah yang
dipercayakan
Kompeten : Kegiatan mencari

referensi untuk terus belajar
mengembangkan kapabilitas.
Harmonis: Membangun
lingkungan kerja yang kondusif
terhadap sesama rekan kerja.
Loyal: Tidak memberikan
informasi data-data dalam
permohonan kepada pihak yang
tidak berkepentingan

Adaptif: Bertindak proaktif
dengan bertanya kepada pegawai
senior dalam pemeriksaan
berkas.

Kolaboratif: Terbuka
Menerima saran dari atasan
ataupun pegawai senior
apabila ada masukan dan kritik
dalam pemeriksaan berkas.

Kontribusi terhadap Visi Misi
Organisasi: Kegiatan Perekapan berkas
pendaftaran tanah adat pertama Kali
sehingga terwujud misi
Menyelenggarakan Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan

Penguatan Nilai Organisasi:
Melayani :

Bersikap cermat terhadap pemeriksaan
berkas.

Profesional:

Dalam menjalankan tugas sebagai ASN
harus mengedepankan nilai jujur, adil,
dan trasnparan.

Kegiatan 4: Melakukan pemeriksaan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang

terindikasi tidak lengkap

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan kegiatan
4.1 Berkonsultasi dengan atasan
Tentang analisis terhadap
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pemeriksaan terkait proses
pemberian informasi kepada
pemohon

4.2 Menghubungi pemohon untuk
Melengkapi persyaratan yang
belum lengkap apabila ada nomor
kontak diberkas

Ouput Kegiatan terhadap pemecah
isu:

Laporan mengenai telah dilaksanakan
kegiatan pemberian informasi

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

4.1 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;

Akuntabel : Dalam membuat
Resume menggunakan
komputer/laptop kantor

secara tanggung jawab, efektif
dan efisien;

Kompeten : Konsultasi dengan
mentor agar dapat
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik .

Harmonis : konsultasi untuk
mempersiapkan bahan
menghasilkan komunikasi yang
baik dengan atasan/ terbiasa
bekerjasama dalam setiap
kegiatan

Loyal : Tidak bertentangan
dengan Undang-undang Dasar
1945 dan Pancasila

Adaptif: Bersikap aktif dan
inisiatif untuk menyediakan
sumber pembelajaran yang
menunjang kegiatan aktualisasi
Kolaboratif : Bekerjasama
dengan mentor dalam konsultasi
dalam kegiatan aktualisasi
untuk menghasilkan nilai tambah

4.2 Berorientasi Pelayanan :
Cekatan dan solutif mencari

referensi untuk pembuatan surat

untuk melengkapi dokumen yang

kurang

Akuntabel : dalam kegiatan ini
saya bertanggungjawab atas tugas
yang diberikan
Kompeten : kegiatan ini berkaitan
dengan meningkatkan kompetensi
diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah
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Harmonis: Tidak membeda-
bedakan dalam memberikan
pelayanan permohonan
pendaftaran tanah.

Loyal : pada kegiatan ini saya
Berkomitmen melaksanakan tugas
dengan penuh pengabdian
Adaptif: Bersikap proaktif terkait
kekurangan berkas yang terjadi
dalam pendaftaran tanah yaitu
dengan menghubungi pemohon
Kolaboratif : Dalam meminta
arahan dan bimbingan saya
mengaktualisasikan nilai
kolaboratif memberi kesempatan
kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi.

Kontribusi  terhadap Visi  Misi
Organisasi: Hasil pengumpulan berkas
dipergunakan guna mewujudkan misi
Pengelolaan Pertanahan untuk
Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat

Penguatan Nilai Organisasi:
Profesional dan  Terpercaya
Melakukan pekerjaan dengan
tanggungjawab, disiplin dan berintegritas
tinggi serta selalu melakukan perbaikan
berkelanjutan  sesuai dengan nilai
Profesional dan Terpercaya
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH (Mingqu 2)

Nama : Kristi Dwi Sarah

NIP :199212062022042001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Tunggakan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang belum
diselesaikan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

Gagasan Isu : Optimalisasi Pengumpulan Data Yuridis untuk penyelesaian Permohonan
Pendaftaran Tanah Pertama Kali

Kegiatan 2  : Mengiventarisasi berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang

terindikasi tidak lengkap;

Penyelesaian Kegiatan Catatan Waktu dan Media
Coaching Coaching

Tahapan kegiatan Untuk memudahkan proses inventarisasi 22 sd 23 Juli

2.1 Berkonsultasi dengan atasan berkas permohonan pendaftaran tanah L.

tentang pengumpulan berkas yang pertama kali yang terindikasi tidak | 2022 Koordinasi
masih tidak lengkap; lengkap sebaiknya dibuatkan kertas kerja Melalui WA

2.2 Mengumpulkan berkas
permohonan pendaftaran tanah
pertama kali yang terindikasi
tidak lengkap;

kendali bisa menggunakan google spreed
sheet/Microsoft office sehingga
memudahkan up date kelengkapan
dokumen dan pengelolaannya.

Selalu berkoordinasi dan mendapatkan
persetujuan dari Mentor dalam setiap
tahapan kegiatan.

Selalu melaksakan tahapan kegiatan
sesuai dengan urutan dan integrasikan
dengan nilai

-nilai aktualisasi mata pelatihan supaya

membentuk ASN berakhlak.

Ouput Kegiatan terhadap pemecah
isu:

Daftar berkas permohonan pendaftaran
tanah pertama kali yang terindikasi tidak
lengkap;

Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:
2.1 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel :
Menginventarisasi berkas
permohonan sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas tugas

yang dilakukan
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Kompeten : Mempersiapkan
rancangan kegiatan terkait
pengumpulan berkas
permohonan pendaftaran tanah
adat pertama kali yang
teridinkasi tidak lengkap.
Harmonis: Membangun
komunikasi yang baik dengan
mentor saat berkonsultasi.
Loyal : Dalam pelaksaan kegiatan
ini tetap melaksanakan dengan
penuh pengabdian.

Adaptif : konsultasi dengan
mentor berkaitan dengan
bertindak proaktif sebagai
peserta latsar yang meminta
bimbingan serta arahan.
Kolaboratif: dengan bekerja,
berkoodinasi antar pegawai dan
atasan merupakan sikap
kolaboratif dan terbuka untuk
bekerjasama demi menghasilkan
nilai tambah.

2.2 Berorientasi Pelayanan:
dengan mengumpulkan berkas
maka akan memudahkan bagi
saya untuk menyusun berkas
untuk memulai aktualisasi ini
Akuntabel: Ketika saya
mengumpulkan maka
mencirikan bahwa saya dapat
bertanggungjawab, cermat dan
disiplin
Kompeten: ketika pengumpulan
berkas telah selesai maka telah
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.

Harmonis: dengan merapikan
dan menyusun berkas secara
rapi, maka akan membangun
lingkungan kerja yang kondusif,
tidak stres melihat berkas
berantakan.

Loyal: berkas produk adalah
warkah dan berkas negara,
berkas yang tersimpan dan
tersusun secara manual dan
digital merupakan ciri bahwa
pegawai menjaga rahasia negara
dengan baik.

Adaptif: berkas yang yang
dikumpulkan dan Menyusun nya
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merupakan wujud dari
penyesuaian pegawai terhadap
sistem kerja yang innovatif.
Kolaboratif: dengan bekerja,
Berkoodinasi antar pegawai dan
atasan merupakan sikap
kolaboratif dan terbuka untuk
bekerjasama demi menghasilkan
nilai tambah.

Kontribusi  terhadap Visi  Misi
Organisasi: Menginventarisasi berkas
permohonan ini terwujud nya misi
Pengelolaan Pertanahan untuk
Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat

Penguatan Nilai Organisasi:

Melayani : Bersikap cermat terhadap
pengumpulan berkas

Profesional: Senantiasa
mengembangkan  kemampuan  yang
dimiliki agar dapat menyelesaikan
tanggung jawab

Kegiatan 3: Menganalisis dan mengkonsep berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali

yang terindikasi tidak lengkap;

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media
Coaching

Tahapan kegiatan

3.1 Berkonsultasi dengan atasan
Mengenai rekapitulasi berkas
Permohonan pendaftaran tanah
pertama kali yang terindikasi
tidak lengkap;

3.2 Pemeriksaan terhadap berkas-
berkas yang tidak lengkap

Ouput Kegiatan terhadap pemecah
isu:

Rekapan kekurangan berkas
permohonan pendaftaran tanah pertama
kali yang terindikasi tidak lengkap

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

3.1 Berorientasi Pelayanan :
saya berkonsultasi dengan
mentor dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel: Melaksanakan
Tahapan kegiatan dengan
tanggung jawab, integritas dan
kejelasan
Kompeten : melaksanakan tugas
Dengan kualitas terbaik

Harmonis:Membangun
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komunikasi yang baik dengan
mentor saat berkonsultasi.
Loyal: menunjukan itegritas dan
keteladanan dalam sikap
perilaku, ucapan dan Tindakan
baik didalam maupun diluar
instansi
Adaptif: Mengikuti
perkembangan zaman
dengan penyimpanan melalui
media google drive
Kolaboratif : menggerakkan
pemanfaatan berbagai
sumberdaya untuk tujuan
Bersama
3.2 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel: Memiliki
kewajiban untuk
memenuhi tanggung jawab
terhadap amanah yang
dipercayakan
Kompeten : Kegiatan mencari

referensi untuk terus belajar
mengembangkan kapabilitas.
Harmonis: Membangun
lingkungan kerja yang kondusif
terhadap sesama rekan kerja.
Loyal: Tidak memberikan
informasi data-data dalam
permohonan kepada pihak yang
tidak berkepentingan

Adaptif: Bertindak proaktif
dengan bertanya kepada pegawai
senior dalam pemeriksaan
berkas.

Kolaboratif: Terbuka
Menerima saran dari atasan
ataupun pegawai senior
apabila ada masukan dan kritik
dalam pemeriksaan berkas.

Kontribusi  terhadap Visi Misi
Organisasi: Kegiatan Perekapan berkas
pendaftaran tanah adat pertama Kali
sehingga terwujud misi
Menyelenggarakan Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan

Penguatan Nilai Organisasi:
Melayani :

Bersikap cermat terhadap pemeriksaan
berkas.
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Profesional:

Dalam menjalankan tugas sebagai ASN
harus mengedepankan nilai jujur, adil,
dan trasnparan.

Kegiatan 4: Melakukan pemeriksaan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang terindikasi tidak

lengkap

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coach

Waktu dan Media
Coaching

Tahapan kegiatan

4.1 Berkonsultasi dengan atasan
Tentang analisis terhadap
pemeriksaan terkait proses
pemberian informasi kepada
pemohon

4.2 Menghubungi pemohon untuk
Melengkapi persyaratan yang
belum lengkap apabila ada nomor
kontak diberkas

Ouput Kegiatan terhadap pemecah
isu:

Laporan mengenai telah dilaksanakan
kegiatan pemberian informasi

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

4.1 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel : Dalam membuat
Resume menggunakan
komputer/laptop kantor
secara tanggung jawab, efektif
dan efisien;

Kompeten : Konsultasi dengan
mentor agar dapat
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik .

Harmonis : konsultasi untuk
mempersiapkan bahan
menghasilkan komunikasi yang
baik dengan atasan/ terbiasa
bekerjasama dalam setiap
kegiatan

Loyal : Tidak bertentangan
dengan Undang-undang Dasar
1945 dan Pancasila

Adaptif: Bersikap aktif dan
inisiatif untuk menyediakan
sumber pembelajaran yang
menunjang kegiatan aktualisasi
Kolaboratif : Bekerjasama
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dengan mentor dalam konsultasi
dalam kegiatan aktualisasi
untuk menghasilkan nilai tambah
4.2 Berorientasi Pelayanan :
Cekatan dan solutif mencari
referensi untuk pembuatan surat
untuk melengkapi dokumen yang
kurang
Akuntabel : dalam kegiatan ini
saya bertanggungjawab atas tugas
yang diberikan
Kompeten : kegiatan ini berkaitan
dengan meningkatkan kompetensi
diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah
Harmonis: Tidak membeda-
bedakan dalam memberikan
pelayanan permohonan
pendaftaran tanah.
Loyal : pada kegiatan ini saya
Berkomitmen melaksanakan tugas
dengan penuh pengabdian
Adaptif: Bersikap proaktif terkait
kekurangan berkas yang terjadi
dalam pendaftaran tanah yaitu
dengan menghubungi pemohon
Kolaboratif : Dalam meminta
arahan dan bimbingan saya
mengaktualisasikan nilai
kolaboratif memberi kesempatan
kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi.

Kontribusi  terhadap Visi  Misi
Organisasi: Hasil pengumpulan berkas
dipergunakan guna mewujudkan misi
Pengelolaan Pertanahan untuk
Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat

Penguatan Nilai Organisasi:
Profesional dan  Terpercaya
Melakukan pekerjaan dengan
tanggungjawab, disiplin dan berintegritas
tinggi serta selalu melakukan perbaikan
berkelanjutan  sesuai dengan nilai
Profesional dan Terpercaya
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR (Minggu 3)

Nama : Kristi Dwi Sarah

NIP :199212062022042001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

Jabatan - Analis Hukum Pertanahan

Isu : Tunggakan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang belum

diselesaikan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

Gagasan Isu : Optimalisasi Pengumpulan Data Yuridis untuk penyelesaian Permohonan

Pendaftaran Tanah Pertama Kali

Kegiatan 3: Menganalisis dan mengkonsep berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali

yang terindikasi tidak lengkap;

Penyelesaian Kegiatan

Catatan
Mentor

Paraf Mentor

Tahapan kegiatan

3.1 Berkonsultasi dengan atasan
Mengenai rekapitulasi berkas
Permohonan pendaftaran tanah
pertama kali yang terindikasi
tidak lengkap;

3.2 Pemeriksaan terhadap berkas-
berkas yang tidak lengkap

Lanjutkan

Ouput Kegiatan terhadap pemecah
isu:

Rekapan kekurangan berkas
permohonan pendaftaran tanah pertama
kali yang terindikasi tidak lengkap

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

3.1 Berorientasi Pelayanan :
saya berkonsultasi dengan
mentor dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel: Melaksanakan
Tahapan kegiatan dengan
tanggung jawab, integritas dan
kejelasan
Kompeten : melaksanakan tugas
Dengan kualitas terbaik
Harmonis:Membangun
komunikasi yang baik dengan
mentor saat berkonsultasi.
Loyal: menunjukan itegritas dan
keteladanan dalam sikap
perilaku, ucapan dan Tindakan
baik didalam maupun diluar
instansi
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Adaptif: Mengikuti
perkembangan zaman
dengan penyimpanan melalui
media google drive
Kolaboratif : menggerakkan
pemanfaatan berbagai
sumberdaya untuk tujuan
Bersama

3.2 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel: Memiliki
kewajiban untuk
memenuhi tanggung jawab
terhadap amanah yang
dipercayakan
Kompeten : Kegiatan mencari

referensi untuk terus belajar
mengembangkan kapabilitas.
Harmonis: Membangun
lingkungan kerja yang kondusif
terhadap sesama rekan kerja.
Loyal: Tidak memberikan
informasi data-data dalam
permohonan kepada pihak yang
tidak berkepentingan

Adaptif: Bertindak proaktif
dengan bertanya kepada pegawai
senior dalam pemeriksaan
berkas.

Kolaboratif: Terbuka
Menerima saran dari atasan
ataupun pegawai senior
apabila ada masukan dan kritik
dalam pemeriksaan berkas.

Kontribusi terhadap Visi Misi
Organisasi: Kegiatan Perekapan berkas
pendaftaran tanah adat pertama Kali
sehingga terwujud misi
Menyelenggarakan Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan

Penguatan Nilai Organisasi:
Melayani :

Bersikap cermat terhadap pemeriksaan
berkas.

Profesional:

Dalam menjalankan tugas sebagai ASN
harus mengedepankan nilai jujur, adil,
dan trasnparan.
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Kegiatan 4: Melakukan pemeriksaan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang

terindikasi tidak lengkap

Penyelesaian Kegiatan

Catatan
Mentor

Paraf Mentor

Tahapan kegiatan

4.1 Berkonsultasi dengan atasan
Tentang analisis terhadap
pemeriksaan terkait proses
pemberian informasi kepada
pemohon

4.2 Menghubungi pemohon untuk
Melengkapi persyaratan yang
belum lengkap apabila ada
nomor kontak diberkas

Dilanjutkan

Ouput Kegiatan terhadap pemecah
isu:

Laporan mengenai telah dilaksanakan
kegiatan pemberian informasi

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

4.1 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel : Dalam membuat
Resume menggunakan
126omputer/laptop kantor
secara tanggung jawab, efektif
dan efisien;

Kompeten : Konsultasi dengan
mentor agar dapat
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik .

Harmonis : konsultasi untuk
mempersiapkan bahan
menghasilkan komunikasi yang
baik dengan atasan/ terbiasa
bekerjasama dalam setiap
kegiatan

Loyal : Tidak bertentangan
dengan Undang-undang Dasar
1945 dan Pancasila

Adaptif: Bersikap aktif dan
inisiatif untuk menyediakan
sumber pembelajaran yang
menunjang kegiatan aktualisasi
Kolaboratif : Bekerjasama
dengan mentor dalam konsultasi
dalam kegiatan aktualisasi
untuk menghasilkan nilai tambah

4.2 Berorientasi Pelayanan :
Cekatan dan solutif mencari
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referensi untuk pembuatan surat

untuk melengkapi dokumen yang

kurang

Akuntabel : dalam kegiatan ini
saya bertanggungjawab atas tugas
yang diberikan
Kompeten : kegiatan ini berkaitan
dengan meningkatkan kompetensi
diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah
Harmonis: Tidak membeda-
bedakan dalam memberikan
pelayanan permohonan
pendaftaran tanah.
Loyal : pada kegiatan ini saya
Berkomitmen melaksanakan tugas
dengan penuh pengabdian
Adaptif: Bersikap proaktif terkait
kekurangan berkas yang terjadi
dalam pendaftaran tanah yaitu
dengan menghubungi pemohon
Kolaboratif : Dalam meminta
arahan dan bimbingan saya
mengaktualisasikan nilai
kolaboratif memberi kesempatan
kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi.

Kontribusi terhadap Visi Misi
Organisasi:  Hasil ~ pengumpulan
berkas dipergunakan guna
mewujudkan misi Pengelolaan
Pertanahan untuk  Mewujudkan
Kesejahteraan Rakyat

Penguatan Nilai Organisasi:
Profesional dan Terpercaya
Melakukan pekerjaan dengan
tanggungjawab, disiplin dan
berintegritas  tinggi  serta selalu
melakukan perbaikan berkelanjutan
sesuai dengan nilai Profesional dan
Terpercaya

Kegiatan 5: Menganalisis dan memberikan informasi ke pemohon terkait berkas-berkas

pendaftaran tanah pertama kali yang belum lengkap.

Penyelesaian Kegiatan Catatan Paraf Mentor
Mentor
Tahapan kegiatan Dilanjutkan

5.1 Berkonsultasi dengan atasan
tentang pengumpulan terkait
kekurangan berkas permohonan
pendaftaran tanah pertama kali

5.2 Mengumpulkan kekurangan
berkas yang diserahkan

—
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pemohon dan memeriksa
Kembali berkas permohonan
pendaftaran tanah pertama kali
sebelum dilanjutkan ke tahap
berikutnya

Ouput Kegiatan terhadap pemecah

isu:

Hasil progress perjalanan berkas
Keterkaitan Substansi Mata
Pelatihan:

5.1 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel : Melaksanakan
tahapan kegiatan dengan
tanggung jawab, integritas dan
kejelasan .

Kompeten: Saran dan masukan
dari mentor wujud sikap terus
belajar dan mengembangkan
kapabilitas.

Harmonis : konsultasi untuk
mempersiapkan bahan
menghasilkan komunikasi yang
baik dengan atasan/ terbiasa
bekerjasama dalam setiap
kegiatan.

Loyal: bekerja berdasarkan
peraturan perundang-
undangan mencirikan bahwa
pegawai setia dan taat pada
negara, dan menjaga
kehormatan instansi
ATR/BPN.

Adaptif: Menunjukkan etos
kerja, tanggungjawab dan kerja
keras untuk menghasilkan
kegiatan laporan.

Kolaboratif: Terbuka menerima
saran dari pegawai senior
apabila ada masukan dan kritik
dalam proses pengumpulan
berkas.

5.2 Berorientasi Pelayanan:
Dengan mengumpulkan berkas
maka akan mempercepat
pekerjaan bagi pegawai untuk
masyarakat.

Akuntabel: ketika
Pengumpulan data sudah
lengkap maka mencirikan
bahwa pegawai dapat
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bertanggungjawab, cermat dan
disiplin.

Kompeten: ketika
Pengumpulan data sudah
lengkap maka mencirikan
bahwa pegawai telah
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.
Harmonis: dengan
mengumpulakn berkas yang
lengkap maka akan membangun
lingkungan kerja yang kondusif,
tidak stres melihat berkas
berantakan.
Loyal: berkas produk adalah
berkas negara berkas yang
tersimpan dan tersusun secara
manual dan digital merupakan
ciri bahwa pegawai menjaga
rahasia negara dengan baik.
Adaptif: Bersikap aktif dan
Inisiatif untuk menyediakan
Sumber pembelajaran yang
menunjang kegiatan aktualisasi
Kolaboratif: dengan bekerja,
berkoodinasi antar pegawai dan
atasan merupakan sikap
kolaboratif dan terbuka untuk
bekerjasama demi menghasilkan
nilai tambah.
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH (Mingqu 3)

Nama : Kristi Dwi Sarah

NIP :199212062022042001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Tunggakan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang belum
diselesaikan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

Gagasan Isu : Optimalisasi Pengumpulan Data Yuridis untuk penyelesaian Permohonan

Pendaftaran Tanah Pertama Kali

Kegiatan 3: Menganalisis dan mengkonsep berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali

yang terindikasi tidak lengkap;

3.1 Berkonsultasi dengan atasan
Mengenai rekapitulasi berkas
Permohonan pendaftaran tanah
pertama kali yang terindikasi
tidak lengkap;

3.2 Pemeriksaan terhadap berkas-
berkas yang tidak lengkap

berkas yang tidak lengkap untuk permohonan
pendaftaran tanah pertama kali sebaiknya
membuat Google Spreatsheet berisi daftar
rekapitulasi Tunggakan permohonan
pendaftaran tanah pertama kali dan selalu
dilakukan update tambahan kelengkapan
berkasnya sehingga memudahkan
monitoring.  Selalu  berkoordinasi  dan
mendapatkan persetujuan dari Mentor dalam
setiap tahapan kegiatan. Selalu melaksanakan
tahapan kegiatan sesuai dengan urutan dan
integrasikan dengan nilai -nilai aktualisasi
mata pelatihan supaya membentuk ASN
berakhlak.

Penyelesaian Kegiatan Catatan Waktu dan Media
Coaching Coaching
Tahapan kegiatan Dalam melaksanakan pemeriksaan berkas- | 29 Juli 2022

dengan media
sozl:ial WhatsApp

A
- r-_;l rll,
|/

Ouput Kegiatan terhadap pemecah
isu:

Rekapan kekurangan berkas
permohonan pendaftaran tanah pertama
kali yang terindikasi tidak lengkap

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

3.1 Berorientasi Pelayanan :
saya berkonsultasi dengan
mentor dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel: Melaksanakan
Tahapan kegiatan dengan
tanggung jawab, integritas dan
kejelasan
Kompeten : melaksanakan tugas
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Dengan kualitas terbaik
Harmonis:Membangun
komunikasi yang baik dengan
mentor saat berkonsultasi.
Loyal: menunjukan itegritas dan
keteladanan dalam sikap
perilaku, ucapan dan Tindakan
baik didalam maupun diluar
instansi
Adaptif: Mengikuti
perkembangan zaman
dengan penyimpanan melalui
media google drive
Kolaboratif : menggerakkan
pemanfaatan berbagai
sumberdaya untuk tujuan
Bersama

3.2 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel: Memiliki
kewajiban untuk
memenuhi tanggung jawab
terhadap amanah yang
dipercayakan

Kompeten : Kegiatan mencari

referensi untuk terus belajar
mengembangkan kapabilitas.
Harmonis: Membangun
lingkungan kerja yang kondusif
terhadap sesama rekan Kkerja.
Loyal: Tidak memberikan
informasi data-data dalam
permohonan kepada pihak yang
tidak berkepentingan

Adaptif: Bertindak proaktif
dengan bertanya kepada pegawai
senior dalam pemeriksaan
berkas.

Kolaboratif: Terbuka
Menerima saran dari atasan
ataupun pegawai senior
apabila ada masukan dan kritik
dalam pemeriksaan berkas.

Kontribusi terhadap Visi Misi
Organisasi: Kegiatan Perekapan berkas
pendaftaran tanah adat pertama Kali
sehingga terwujud misi
Menyelenggarakan Penataan Ruang dan
Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,
Berkelanjutan, dan Berkeadilan

Penguatan Nilai Organisasi:
Melayani :
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Bersikap cermat terhadap pemeriksaan
berkas.

Profesional:

Dalam menjalankan tugas sebagai ASN
harus mengedepankan nilai jujur, adil,
dan trasnparan.

Kegiatan 4: Melakukan pemeriksaan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang

terindikasi tidak lengkap

pemberian informasi kepada
pemohon

4.2 Menghubungi pemohon untuk
Melengkapi persyaratan yang
belum lengkap apabila ada nomor
kontak diberkas

berkoordinasi dan mendapatkan persetujuan
dari Mentor dalam setiap tahapan kegiatan.
Selalu melaksanakan tahapan kegiatan
sesuai dengan urutan dan integrasikan
dengan nilai -nilai aktualisasi mata pelatihan
supaya membentuk ASN berakhlak.

Penyelesaian Kegiatan Catatan Waktu dan Media
Coaching Coaching
Tahapan kegiatan Dengan Google Spreatsheet yang telah | 29 Juli 2022 dengan
4.1 Berkonsultasi dengan atasan dibuat selalu dilakukan update tambahan | media social
Tentang analisis terhadap kelengkapan berkasnya sehingga | WhatsApp
pemeriksaan terkait proses memudahkan monitoring. Selalu | 1]

I.#-’T\/
- r:)| ’,"
|/

isu:

kegiatan pemberian informasi

Ouput Kegiatan terhadap pemecah

Laporan mengenai telah dilaksanakan

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

4.1 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel : Dalam membuat
Resume menggunakan
132omputer/laptop kantor
secara tanggung jawab, efektif
dan efisien;

Kompeten : Konsultasi dengan
mentor agar dapat
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik .

Harmonis : konsultasi untuk
mempersiapkan bahan
menghasilkan komunikasi yang
baik dengan atasan/ terbiasa
bekerjasama dalam setiap
kegiatan

Loyal : Tidak bertentangan
dengan Undang-undang Dasar
1945 dan Pancasila

Adaptif: Bersikap aktif dan
inisiatif untuk menyediakan
sumber pembelajaran yang
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menunjang kegiatan aktualisasi
Kolaboratif : Bekerjasama
dengan mentor dalam konsultasi
dalam kegiatan aktualisasi
untuk menghasilkan nilai tambah
4.2 Berorientasi Pelayanan :
Cekatan dan solutif mencari
referensi untuk pembuatan surat
untuk melengkapi dokumen yang
kurang
Akuntabel : dalam kegiatan ini
saya bertanggungjawab atas tugas
yang diberikan
Kompeten : kegiatan ini berkaitan
dengan meningkatkan kompetensi
diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah
Harmonis: Tidak membeda-
bedakan dalam memberikan
pelayanan permohonan
pendaftaran tanah.
Loyal : pada kegiatan ini saya
Berkomitmen melaksanakan tugas
dengan penuh pengabdian
Adaptif: Bersikap proaktif terkait
kekurangan berkas yang terjadi
dalam pendaftaran tanah yaitu
dengan menghubungi pemohon
Kolaboratif : Dalam meminta
arahan dan bimbingan saya
mengaktualisasikan nilai
kolaboratif memberi kesempatan
kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi.

Kontribusi terhadap Visi Misi
Organisasi: Hasil pengumpulan berkas
dipergunakan guna mewujudkan misi
Pengelolaan Pertanahan untuk
Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat

Penguatan Nilai Organisasi:
Profesional dan Terpercaya :
Melakukan pekerjaan dengan
tanggungjawab, disiplin dan
berintegritas tinggi serta selalu
melakukan perbaikan berkelanjutan
sesuai dengan nilai Profesional dan
Terpercaya

Kegiatan 5: Menganalisis dan memberikan informasi ke pemohon terkait berkas-berkas

pendaftaran tanah pertama kali yang belum lengkap.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan
Coaching

Waktu dan Media
Coaching

Tahapan kegiatan
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5.1 Berkonsultasi dengan atasan
tentang pengumpulan terkait
kekurangan berkas permohonan
pendaftaran tanah pertama kali

5.2 Mengumpulkan kekurangan
berkas yang diserahkan pemohon
dan memeriksa Kembali berkas
permohonan pendaftaran tanah
pertama kali sebelum dilanjutkan
ke tahap berikutnya

Ouput Kegiatan terhadap pemecah
isu:
Hasil progress perjalanan berkas

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

5.1 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel : Melaksanakan
tahapan kegiatan dengan
tanggung jawab, integritas dan
kejelasan .

Kompeten: Saran dan masukan
dari mentor wujud sikap terus
belajar dan mengembangkan
kapabilitas.

Harmonis : konsultasi untuk
mempersiapkan bahan
menghasilkan komunikasi yang
baik dengan atasan/ terbiasa
bekerjasama dalam setiap
kegiatan.

Loyal: bekerja berdasarkan
peraturan perundang-undangan
mencirikan bahwa pegawai setia
dan taat pada negara, dan
menjaga kehormatan instansi
ATR/BPN.

Adaptif: Menunjukkan etos
kerja, tanggungjawab dan kerja
keras untuk menghasilkan
kegiatan laporan.

Kolaboratif: Terbuka menerima
saran dari pegawai senior
apabila ada masukan dan kritik
dalam proses pengumpulan
berkas.

5.2 Berorientasi Pelayanan:
Dengan mengumpulkan berkas

maka akan mempercepat
pekerjaan bagi pegawai untuk
masyarakat.
Akuntabel: ketika pengumpulan
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data sudah lengkap maka
mencirikan bahwa pegawai dapat
bertanggungjawab, cermat dan
disiplin.

Kompeten: ketika pengumpulan
data sudah lengkap maka
mencirikan bahwa pegawai telah
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.

Harmonis: dengan
mengumpulakn berkas yang
lengkap maka akan membangun
lingkungan kerja yang kondusif,
tidak stres melihat berkas
berantakan.

Loyal: berkas produk adalah
berkas negara berkas yang
tersimpan dan tersusun secara
manual dan digital merupakan
ciri bahwa pegawai menjaga
rahasia negara dengan baik.
Adaptif: Bersikap aktif dan
Inisiatif untuk menyediakan
Sumber pembelajaran yang
menunjang kegiatan aktualisasi
Kolaboratif: dengan bekerja,
berkoodinasi antar pegawai dan
atasan merupakan sikap
kolaboratif dan terbuka untuk
bekerjasama demi menghasilkan
nilai tambah.
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR (Mingqu 4)

Nama - Kristi Dwi Sarah

NIP :199212062022042001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Tunggakan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang belum

diselesaikan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

Gagasan Isu : Optimalisasi Pengumpulan Data Yuridis untuk penyelesaian Permohonan

Pendaftaran Tanah Pertama Kali

Kegiatan 4: Melakukan pemeriksaan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang

terindikasi tidak lengkap

Penyelesaian Kegiatan

Catatan
Mentor

Paraf Mentor

Tahapan kegiatan

4.1 Berkonsultasi dengan atasan
Tentang analisis terhadap
pemeriksaan terkait proses
pemberian informasi kepada
pemohon

4.2 Menghubungi pemohon untuk
Melengkapi persyaratan yang
belum lengkap apabila ada
nomor kontak diberkas

4.3 Menyurati pemohon untuk segera
melengkapi persyaratan yang
belum lengkap.

Dilanjutkan

N

Ouput Kegiatan terhadap pemecah
isu:

Laporan mengenai telah dilaksanakan
kegiatan pemberian informasi

Dilanjutkan

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

4.1 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel : Dalam membuat
Resume menggunakan
136omputer/laptop kantor
secara tanggung jawab, efektif
dan efisien;

Kompeten : Konsultasi dengan
mentor agar dapat

Dilanjutkan
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melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik .
Harmonis : konsultasi untuk
mempersiapkan bahan
menghasilkan komunikasi yang
baik dengan atasan/ terbiasa
bekerjasama dalam setiap
kegiatan
Loyal : Tidak bertentangan
dengan Undang-undang Dasar
1945 dan Pancasila
Adaptif: Bersikap aktif dan
inisiatif untuk menyediakan
sumber pembelajaran yang
menunjang kegiatan aktualisasi
Kolaboratif : Bekerjasama
dengan mentor dalam konsultasi
dalam kegiatan aktualisasi
untuk menghasilkan nilai tambah
4.2 Berorientasi Pelayanan :
Cekatan dan solutif mencari
referensi untuk pembuatan surat
untuk melengkapi dokumen yang
kurang
Akuntabel : dalam kegiatan ini
saya bertanggungjawab atas tugas
yang diberikan
Kompeten : kegiatan ini berkaitan
dengan meningkatkan kompetensi
diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah
Harmonis: Tidak membeda-
bedakan dalam memberikan
pelayanan permohonan
pendaftaran tanah.
Loyal : pada kegiatan ini saya
Berkomitmen melaksanakan tugas
dengan penuh pengabdian
Adaptif: Bersikap proaktif terkait
kekurangan berkas yang terjadi
dalam pendaftaran tanah yaitu
dengan menghubungi pemohon
Kolaboratif : Dalam meminta
arahan dan bimbingan saya
mengaktualisasikan nilai
kolaboratif memberi kesempatan
kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi.

Kontribusi terhadap Visi Misi
Organisasi: Hasil pengumpulan berkas
dipergunakan guna mewujudkan misi
Pengelolaan Pertanahan untuk
Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat

Dilanjutkan
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Penguatan Nilai Organisasi:
Profesional dan Terpercaya :
Melakukan pekerjaan dengan
tanggungjawab, disiplin dan
berintegritas tinggi serta selalu
melakukan perbaikan berkelanjutan
sesuai dengan nilai Profesional dan
Terpercaya

Dilanjutkan

N

Kegiatan 5: Menganalisis dan memberikan informasi ke pemohon terkait berkas-berkas

pendaftaran tanah pertama kali yang belum lengkap.

Penyelesaian Kegiatan

Catatan
Mentor

Paraf Mentor

Tahapan kegiatan

5.1 Berkonsultasi dengan atasan
tentang pengumpulan terkait
kekurangan berkas permohonan
pendaftaran tanah pertama kali

5.2 Mengumpulkan kekurangan
berkas yang diserahkan
pemohon dan memeriksa
Kembali berkas permohonan
pendaftaran tanah pertama kali
sebelum dilanjutkan ke tahap
berikutnya

Dilanjutkan

Ouput Kegiatan terhadap pemecah
isu:
Hasil progress perjalanan berkas

Dilanjutkan

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

5.1 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel : Melaksanakan
tahapan kegiatan dengan

tanggung jawab, integritas dan
kejelasan .

Kompeten: Saran dan masukan
dari mentor wujud sikap terus
belajar dan mengembangkan
kapabilitas.

Harmonis : konsultasi untuk
mempersiapkan bahan
menghasilkan komunikasi yang
baik dengan atasan/ terbiasa
bekerjasama dalam setiap
kegiatan.

Loyal: bekerja berdasarkan
peraturan perundang-undangan

Dilanjutkan
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mencirikan bahwa pegawai setia
dan taat pada negara, dan
menjaga kehormatan instansi
ATR/BPN.

Adaptif: Menunjukkan etos
kerja, tanggungjawab dan kerja
keras untuk menghasilkan
kegiatan laporan.

Kolaboratif: Terbuka menerima
saran dari pegawai senior
apabila ada masukan dan kritik
dalam proses pengumpulan
berkas.

5.2 Berorientasi Pelayanan:
Dengan mengumpulkan berkas
maka akan mempercepat
pekerjaan bagi pegawai untuk
masyarakat.

Akuntabel: ketika pengumpulan
data sudah lengkap maka
mencirikan bahwa pegawai dapat
bertanggungjawab, cermat dan
disiplin.

Kompeten: ketika pengumpulan
data sudah lengkap maka
mencirikan bahwa pegawai telah
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.

Harmonis: dengan
mengumpulakn berkas yang
lengkap maka akan membangun
lingkungan kerja yang kondusif,
tidak stres melihat berkas
berantakan.

Loyal: berkas produk adalah
berkas negara berkas yang
tersimpan dan tersusun secara
manual dan digital merupakan
ciri bahwa pegawai menjaga
rahasia negara dengan baik.
Adaptif: Bersikap aktif dan

Inisiatif untuk menyediakan
Sumber pembelajaran yang
menunjang kegiatan aktualisasi
Kolaboratif: dengan bekerja,
berkoodinasi antar pegawai dan
atasan merupakan sikap

kolaboratif dan terbuka untuk
bekerjasama demi menghasilkan
nilai tambah.

139



KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI COACH (Mingqu 4)

Nama : Kristi Dwi Sarah

NIP :199212062022042001

Unit Kerja : Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

Jabatan : Analis Hukum Pertanahan

Isu : Tunggakan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali yang belum
diselesaikan di Kantor Pertanahan Kabupaten Bandung

Gagasan Isu : Optimalisasi Pengumpulan Data Yuridis untuk penyelesaian Permohonan

Pendaftaran Tanah Pertama Kali

Kegiatan 4: Melakukan pemeriksaan berkas permohonan pendaftaran tanah pertama kali
yang terindikasi tidak lengkap

Penyelesaian Kegiatan

Catatan
Coaching

Waktu dan Media
Coaching

Tahapan kegiatan

4.1 Berkonsultasi dengan atasan
Tentang analisis terhadap
pemeriksaan terkait proses
pemberian informasi kepada
pemohon

4.2 Menghubungi pemohon untuk
Melengkapi persyaratan yang
belum lengkap apabila ada nomor
kontak diberkas

4.3 Menyurati pemohon untuk segera
melengkapi persyaratan yang
belum lengkap.

Setuju dengan Tahapan kegiatan yang
telah dilaksanakan.

Selalu berkoordinasi dan mendapatkan
persetujuan dari Mentor dalam setiap

tahapan kegiatan.

Ouput Kegiatan terhadap pemecah
isu:

Laporan mengenai telah dilaksanakan
kegiatan pemberian informasi

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

4.1 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel : Dalam membuat
Resume menggunakan
komputer/laptop kantor
secara tanggung jawab, efektif
dan efisien;

Kompeten : Konsultasi dengan
mentor agar dapat
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik .

Harmonis : konsultasi untuk
mempersiapkan bahan
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menghasilkan komunikasi yang
baik dengan atasan/ terbiasa
bekerjasama dalam setiap
kegiatan
Loyal : Tidak bertentangan
dengan Undang-undang Dasar
1945 dan Pancasila
Adaptif: Bersikap aktif dan
inisiatif untuk menyediakan
sumber pembelajaran yang
menunjang kegiatan aktualisasi
Kolaboratif : Bekerjasama
dengan mentor dalam konsultasi
dalam kegiatan aktualisasi
untuk menghasilkan nilai tambah
4.2 Berorientasi Pelayanan :
Cekatan dan solutif mencari
referensi untuk pembuatan surat
untuk melengkapi dokumen yang
kurang
Akuntabel : dalam kegiatan ini
saya bertanggungjawab atas tugas
yang diberikan
Kompeten : kegiatan ini berkaitan
dengan meningkatkan kompetensi
diri untuk menjawab tantangan
yang selalu berubah
Harmonis: Tidak membeda-
bedakan dalam memberikan
pelayanan permohonan
pendaftaran tanah.
Loyal : pada kegiatan ini saya
Berkomitmen melaksanakan tugas
dengan penuh pengabdian
Adaptif: Bersikap proaktif terkait
kekurangan berkas yang terjadi
dalam pendaftaran tanah yaitu
dengan menghubungi pemohon
Kolaboratif : Dalam meminta
arahan dan bimbingan saya
mengaktualisasikan nilai
kolaboratif memberi kesempatan
kepada berbagai pihak untuk
berkontribusi.

Kontribusi terhadap Visi Misi
Organisasi: Hasil pengumpulan berkas
dipergunakan guna mewujudkan misi
Pengelolaan Pertanahan untuk
Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat

Penguatan Nilai Organisasi:
Profesional dan Terpercaya :
Melakukan pekerjaan dengan
tanggungjawab, disiplin dan
berintegritas tinggi serta selalu
melakukan perbaikan berkelanjutan
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sesuai dengan nilai Profesional dan
Terpercaya

Kegiatan 5: Menganalisis dan memberikan informasi ke pemohon terkait berkas-berkas

pendaftaran tanah pertama kali yang belum lengkap.

Penyelesaian Kegiatan Catatan Waktu dan Media
Coaching Coaching
Tahapan kegiatan Proses  Perjalanan  berkas dengan | 6 Agustus 2022
5.1 Berkonsultasi dengan atasan menggunakan Aplikasi KKP

tentang pengumpulan terkait
kekurangan berkas permohonan
pendaftaran tanah pertama kali

5.2 Mengumpulkan kekurangan
berkas yang diserahkan pemohon
dan memeriksa Kembali berkas
permohonan pendaftaran tanah
pertama kali sebelum dilanjutkan
ke tahap berikutnya

dilaksanakan dengan menggunakan akun
KKP sendiri, jika belum memiliki lapor ke
Kasubag Tata usaha untuk aktivasi Akun
Pertanahan, sehingga dalam
menjalankanaplikasi sudah menggunakan
akun sendiri.

Selalu melaksakan tahapan kegiatan sesuai
dengan urutan dan integrasikan dengan nilai
-nilai aktualisasi mata pelatihan supaya
membentuk ASNberakhlak.

Dengan Media
Sosial WhatsApp
I

A
- r-)| f,'i
|/

Ouput Kegiatan terhadap pemecah
isu:
Hasil progress perjalanan berkas

Keterkaitan Substansi Mata

Pelatihan:

5.1 Berorientasi Pelayanan : saya
berkonsultasi dengan mentor
dengan sopan ramah
mengucapkan salam;
Akuntabel : Melaksanakan
tahapan kegiatan dengan

tanggung jawab, integritas dan
kejelasan .

Kompeten: Saran dan masukan
dari mentor wujud sikap terus
belajar dan mengembangkan
kapabilitas.

Harmonis : konsultasi untuk
mempersiapkan bahan
menghasilkan komunikasi yang
baik dengan atasan/ terbiasa
bekerjasama dalam setiap
kegiatan.

Loyal: bekerja berdasarkan
peraturan perundang-undangan
mencirikan bahwa pegawai setia
dan taat pada negara, dan
menjaga kehormatan instansi
ATR/BPN.

Adaptif: Menunjukkan etos
kerja, tanggungjawab dan kerja
keras untuk menghasilkan
kegiatan laporan.
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Kolaboratif: Terbuka menerima
saran dari pegawai senior
apabila ada masukan dan kritik
dalam proses pengumpulan
berkas.

5.2 Berorientasi Pelayanan:
Dengan mengumpulkan berkas
maka akan mempercepat
pekerjaan bagi pegawai untuk
masyarakat.

Akuntabel: ketika pengumpulan
data sudah lengkap maka
mencirikan bahwa pegawai dapat
bertanggungjawab, cermat dan
disiplin.

Kompeten: ketika pengumpulan
data sudah lengkap maka
mencirikan bahwa pegawai telah
melaksanakan tugas dengan
kualitas terbaik.

Harmonis: dengan
mengumpulakn berkas yang
lengkap maka akan membangun
lingkungan kerja yang kondusif,
tidak stres melihat berkas
berantakan.

Loyal: berkas produk adalah
berkas negara berkas yang
tersimpan dan tersusun secara
manual dan digital merupakan
ciri bahwa pegawai menjaga
rahasia negara dengan baik.
Adaptif: Bersikap aktif dan

Inisiatif untuk menyediakan
Sumber pembelajaran yang
menunjang kegiatan aktualisasi
Kolaboratif: dengan bekerja,
berkoodinasi antar pegawai dan
atasan merupakan sikap

kolaboratif dan terbuka untuk
bekerjasama demi menghasilkan
nilai tambah.
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